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KATA PENGANTAR

uji syukur kehadirat Allah SWT, Laporan Kinerja (LAKIN) Universitas Brawijaya

(UB) tahun 2018 ini dapat diselesaikan. LAKIN selain merupakan laporan

pertanggung jawaban kinerja UB kepada Pemerintah, sekaligus menjadi dokumen
penting dalam Siklus Perencanaan, Pemantauan, dan Umpan Balik untuk
penyelenggaraan UB tahun berikutnya.

Tujuan penyusunan dan penyampaian LAKIN ini adalah untuk mewujudkan akuntabilitas
UB kepada para pemangku kepentingan. Laporan ini juga merupakan bagian dari sarana
untuk mendeskripsikan dan menjelaskan pencapain kinerja UB termasuk tahapan proses
pencapaiannya.

Kami berterima kasih atas partisipasi dari tim penyusun dan berbagai pihak terkait
sehingga laporan ini dapat tersusun sesuai dengan kualifikasi yang dipersyaratkan oleh
Kemenristekdikti. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak
yang berkepentingan dan memberi kontribusi dalam pengembangan UB pada periode
berikutnya.

Malang, 13 Februari 2019

T2

/\OLOG
RN

X

hfil Hanani AR., M.S.
NIP. 19581128}983031005
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IKHTISAR EKSEKUTIF

enyusunan Laporan Kinerja (LAKIN) UB tahun 2018 bertujuan untuk mewujudkan

akuntabilitas UB kepada pihak-pihak yang telah memberikan mandat/amanabh,

mengkomunikasikan, dan menjawab tentang apa yang telah dicapai UB beserta
proses pencapaiannya. LAKIN UB 2018 berfungsi sebagai media penghubung kerja
organisasi, media akuntabilitas, media informasi, serta wujud pertanggung-jawaban
tertulis kepada pemberi mandat/amanah. Substansi LAKIN UB 2018 adalah melaporkan
tingkat keberhasilan/kegagalan beserta penyebabnya atas: (1)Perencanaan Kkinerja,
(2)Pengukuran Kkinerja, (3)Pelaporan kinerja, (4)Evaluasi kinerja, dan (5)Pencapaian
kinerja UB terhadap target kinerja yang tertuang di dalam Perjanjian Kinerja dan Renstra
UB 2015-2019. Tingkat keberhasilan tersebut diukur dengan menganalisa capaian
indikator kinerja yang terdapat dalam Perjanjian Kinerja 2018 dan indikator program
dan kegiatan dalam renstra UB 2015-2019. Indikator program dan kegiatan Renstra UB
2015-2019 yang digunakan sebagai ukuran adalah program dan kegiatan yang
mendukung indikator yang menjadi target dalam Perjanjian Kinerja 2018.

Hasil Pengukuran Kinerja (PK) UB tahun 2018 berdasarkan target kinerja yang terdapat
di dalam program, kegiatan dan indikator kinerja kegiatan yang terdapat di dalam Renstra
UB 2019 adalah sebesar 97%. Pengukuran dilakukan dengan menghitung rerata nilai
capaian semua indikator kinerja, dengan memakai semua nilai mulai nilai terrendah yang
diperoleh dari nilai indikator program/kegiatan yang belum terlaksana (0%) sampai
dengan nilai capaian indikator tertinggi (600%). Dari segi pencapaian kinerja keuangan,
pada tahun anggaran 2018 UB telah menyerap anggaran belanja sebesar
Rp.1.397.096.155.678,00 (97.75%) dari total DIPA Tahun 2018 sebesar
Rp.1.429.362.952.000,00. DIPA yang digunakan adalah DIPA Revisi ke-5 yang bersumber
dari Penerimaan RM-APBN, BOPTN, dan PNBP.

Di dalam pelaksaannya, anggaran (DIPA) Tahun Anggaran 2018 terdiri atas total
penggunaan dana untuk kegiatan yang bersifat pengembangan sebesar Rp.
1.026.793.280.000,00 (71,83%) dan penggunaan dana belanja rutin UB sebesar Rp.
402.569.672.000,00 (28,17%),belum termasuk pembayaran remunerasi tahun 2018
(berjalan Agustus s.d. Desember 2018).

Berdasarkan laporan keuangan UB, total penggunaan dana untuk aktivitas
pengembangan tahun 2018 mencapai Rp.1.015.855.431.819,00 (98.93%) dari total pagu
pengembangan institusi sebesar Rp. 1.026.793.280.000,00. Penggunaan dana untuk
belanja rutin dalam hal ini adalah untuk menunjang kinerja Layanan Perkantoran berupa
Pembayaran  Gaji, Tunjangan, dan Pemeliharaan Perkantoran mencapai
Rp.253.330.404.879,00 (93.,20%) dari pagu sebesar Rp.271.869.672.000,00. Sedangkan
untuk menunjang kinerja Layanan Perkantoran Satuan Kerja Satker (BOPTN) berupa
Pembayaran Belanja Barang Penunjang Perkantoran mencapai Rp. 127.910.318.978,00
atau 97,87% dari total pagu sebesar Rp 130.700.000.000,00.
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BAB-I
PENDAHULUAN

r I Yekad untuk mempersiapkan diri menjadi sebuah perguruan tinggi yang otonom
sudah mendapatkan pengesahan status menjadi instansi pemerintah yang
menerapkan Pola Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU) dari Menteri

Keuangan melalui ketetapannya nomor: 361/KMK.05/2009 tanggal 17 Desember 2009.

Sebagai bagian dari upaya untuk memantapkan persiapan menjadi perguruan tinggi yang
otonom, saat ini UB sedang dalam proses pengusulan untuk menjadi PTN BH. Sosialisasi
rencana implementasi telah dilaksanakan kepada seluruh sivitas akademika. Tim yang
dibentuk oleh Rektor telah menyelesaikan dokumen sebagai persyaratan usulan PTN BH
yang terdiri dari:

1) Evaluasi Diri UB menuju PTN BH

2) Rencana Statuta PTN BH

3) Rencana Jangka Panjang PTN BH

4) Rencana Peralihan/Transisi PTN BH

Dokumen tersebut akan menjadi bahan pertimbangan pemerintah untuk menetapkan
dan mengimplementasikan PTN BH pada tahun 2019. Hasil evaluasi diri secara sumber
daya, tata kelola, prestasi dan potensi, menunjukkan bahwa UB memungkinkan untuk
mengimplementasikan PTN BH.

Laporan akuntabilitas kinerja ini berisi Laporan Kinerja Kegiatan dan Pencapaian Sasaran
UB selama tahun 2018 terdiri atas:

1) Akuntabilitas kinerja dilaporkan setelah meninjau pelaksanaan Rencana Strategis UB,
dan bertujuan untuk memaparkan Analisis Capaian Kinerja Kegiatan dan Capaian
Sasaran, serta Akuntabilitas Keuangan. Pembahasan pada analisis capaian kinerja
dan akuntabilitas keuangan mengacu pada rencana penyusunan tahapan Periode
menuju daya saing di tingkat ASIA di tahun 2020 dengan melakukan analisa terhadap
pelaksanaan Renstra UB 2015-2019. Data-data yang digunakan diambil dari Buku
Laporan Capaian Kinerja Rektor Tahun 2018, Laporan Capaian Kinerja
Fakultas/Lembaga/UPT se UB Tahun 2018, dan Pelaksanaan Anggaran DIPA 2018.

2) Penutup dan Lampiran dimaksudkan untuk lebih memudahkan pembaca dalam
melihat secara utuh LAKIP UB tahun 2018, selain dapat secara langsung dibaca dalam
Ikhtisar Eksekutif dan Daftar Isi. Sistematika penyajian LAKIP 2018 ini didasarkan
pada Sistematika Laporan Kinerja pada Lampiran I Surat Sesjen Kemenristekdikti
Nomor 5751/A.A1/PR/2018 perihal: Penetapan Kinerja 2019, Rencana Aksi 2019,
da Laporan Kinerja Tahun 2018, tanggal 27 Desember 2018.

1.1. GAMBARAN UMUM UB

Nama “Universitas Brawijaya” diberikan oleh Presiden Republik Indonesia melalui
kawat nomor 258/K/61 tanggal 11 Juli 1961. Nama ini berasal dari gelar Raja-Raja
Majapahit yang merupakan kerajaan besar di Indonesia pada abad 12 sampai 15. UB
diresmikan sebagai Universitas Negeri berdasarkan Surat Keputusan Presiden
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Nomor 196 tahun 1963 dan berlaku sejak 5 Januari 1963. Tanggal tersebut kemudian
ditetapkan sebagai hari lahir (Dies Natalis) UB. Perjalanan UB sebelum dinegerikan
diawali pada tahun 1957 di Malang berdiri cabang Universitas Sawerigading
Makassar yang hanya terdiri dari dua fakultas yaitu Fakultas Hukum dan Fakultas
Ekonomi. Kemudian pada tanggal 1 Juli 1960 diganti namanya menjadi Universitas
Kotapraja Malang. Di bawah naungan Universitas tersebut, beberapa bulan
berikutnya terdapat tambahan fakultas yaitu Fakultas Administrasi.

Pada saat dinegerikan, UB hanya mempunyai 5 fakultas yaitu Fakultas Hukum,
Fakultas Ekonomi, Fakultas Ketatanegaraan dan Ketataniagaan (FKK) merupakan
perluasan dari FAN dan saat ini namanya adalah Fakultas Ilmu Administrasi (FIA),
Fakultas Pertanian dan Fakultas Kedokteran Hewan dan Peternakan (FKHP). FKHP
kemudian dipecah menjadi dua Fakultas pada tahun 1973, yaitu Fakultas Peternakan
(FPt) yang berada di UB dan Fakultas Kedokteran Hewan yang berada di bawah
naungan Universitas Airlangga. Fakultas Teknik (FT) berdiri tahun 1963 berdasarkan
Surat Keputusan Menteri PTIP nomor 167 tahun 1963 tertanggal 23 Oktober 1963.

Dengan terbitnya Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2016 tentang Organisasi Dan Tata Kerja
Universitas Brawijaya tertanggal 22 Januari 2016, UB mendapat tambahan 3 (tiga)
fakultas baru yang sebelumnya berstatus program, yaitu: Program Teknologi
Informasi dan Ilmu Komputer, Program Kedokteran Hewan, dan Program
Kedokteran Gigi. Saat ini UB memiliki 15 fakultas, yaitu: Fakultas Hukum (FH),
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), Fakultas Ilmu Administrasi (FIA), Fakultas
Pertanian (FP), Fakultas Peternakan (FPT), Fakultas Teknik (FT), Fakultas
Kedokteran (FK), Fakultas Perikanan dan [lmu Kelautan (FPIK), Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas Teknologi Pertanian (FTP), Fakultas
[Imu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), Fakultas [Imu Budaya (FIB), Fakultas Kedokteran
Hewan (FKH), Fakultas [Imu Komputer (Filkom), dan Fakultas Kedokteran Gigi (FKG).
Disamping 15 fakultas, terdapat juga 1 (satu) Program Pascasarjana, dan 1 program
Vokasi.

Sejumlah 176 program studi saat ini dikelola UB, dengan rincian 9 PS untuk Program
Diploma (Vokasi), 75 PS untuk S1, 42 untuk S2, 23 PS untuk S3 dan 18 PS untuk
Program Dokter Spesialis, serta 9 PS untuk Program Profesi. Perkembangan jumlah
prodi sejak tahun 2015 sampai tahun 2018 disajikan pada tabel 1.1 berikut:

Tabel-1.1: Perkembangan Jumlah Prodi UB Tahun 2015-2018

No Jenjang 2015 2016 2017 2018
1 Diploma 4 9 9 9
2 Sarjana 64 70 70 75
3 Magister 39 40 42 42
4 Doktor 14 18 22 23
5 Spesialis 1 15 16 17 18
6 Profesi 3 7 9 9
Total Prodi 139 160 169 176
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1.2. DASAR HUKUM

1) Nama UBdiberikan berdasarkan oleh Presiden Republik Indonesia melalui kawat
nomor 258/K/61 tanggal 11 Juli 1961;

2) Diresmikan sebagai Universitas Negeri berdasarkan Surat Keputusan Presiden
nomor 196 tahun 1963 dan berlaku sejak 5 Januari 1963;

3) Menerapkan Pola Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU) dari Menteri
Keuangan melalui ketetapannya nomor 361/KMK.05/2009 tanggal 17 Desember
2009;

4) Struktur organisasi UB disesuaikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan
Umum;

5) Undang-undang RI Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

6) Undang-Undang APBN No. 41 Tahun 2008 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Tahun Anggaran 2009;

7) Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem
Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;

8) Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor Per 51/PB/2008 tentang
Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga;

9) Pasal 55 ayat (2) Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara;

10) Pasal 12 ayat (2) Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

11) Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP);

12) Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah;

13) Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2002 Tentang
Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

14) Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 91/PMK.05/2007
tentang Bagan Akun Standar;

15) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 21/2007 tentang Unit Akuntansi
dan Pelaporan Keuangan di lingkungan Depdiknas;

16) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16/2008 tentang Sistem
Akuntansi dan Pelaporan Keuangan di lingkungan Depdiknas;

17) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No.
53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah

18) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 4 Tahun 2016 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Universitas Brawijaya.
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19) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 51 Tahun 2016, tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) di Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.

1.3. TUGAS POKOK DAN FUNGSI SERTA STRUKTUR ORGANISASI UB

Sebagai institusi pelayanan kebutuhan dasar pendidikan tinggi, UB terus melakukan
perbaikan di segala aspek untuk menuju daya saing Asia. Prinsip-prinsip organisasi
yang modern, penataan organisasi dan tata kerja, termasuk aspek yang penting untuk
diperbaiki secara berkelanjutan guna mencapai tujuan tersebut. Komitmen UB
tersebut disambut baik oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
dengan menerbitkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 4 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Brawijaya.

Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 4
Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Brawijaya diperintahkan
untuk mengatur lebih lanjut susunan organisasi dan tata kerja Universitas Brawijaya,
maka Rektor membentuk Tim yang bekerjasama dengan subagian Hukum dan Tata
Laksana (HTL) untuk menyusun Susunan Organisasi dan Tata Kerja Universitas
Brawijaya yang disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan penyelenggaraan
tata kelola perguruan tinggi yang baik dan meningkatkan kinerja dan pelayanan
penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 4 Tahun
2016, Universitas Brawijaya terdiri dari:

a. Senat UB;

b. Rektor;

c. Satuan Pengawas Internal;

d. Dewan Pertimbangan; dan

e. Dewan Pengawas

Sedangkan Rektor sebagai organ pengelola UB terdiri atas:

Rektor dan Wakil Rektor;

IS

Biro;

Fakultas dan Pascasarjana;

a o

Lembaga;

®

Unit Pelaksana Teknis; dan

-

Badan Pengelola Usaha (Lampiran-4: Gambar Struktur Organisasi Badan
Pengelola Usaha UB).

Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 4
Tahun 2016, maka pada tanggal 14 April Tahun 2016 telah ditetapkan Peraturan
Rektor Nomor 20 Tahun 2016, tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja
(Lampiran-3: Gambar Struktur Organisasi dan Tata Kerja UB). Dalam Peraturan
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Rektor tersebut mengatur lebih rinci mengenai tata kelola penyelenggaraaan proses
bisnis, sebagai berikut:

(1) Wakil Rektor terdiri atas:
a. Wakil Rektor Bidang Akademik;
b. Wakil Rektor Bidang Umum dan Keuangan;
c. Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan; dan
d. Wakil Rektor Bidang Perencanaan dan Kerja Sama.
(2) Biro meliputi:
a. Biro Akademik dan Kemahasiswaan;
b. Biro Umum dan Kepegawaian; dan
c. Biro Keuangan.
(3) Fakultas terdiri dari:
Fakultas Hukum;

ISR o

Fakultas Ekonomi dan Bisnis;

Fakultas [Imu Administrasi;

a o

Fakultas Pertanian;

Fakultas Peternakan;

®

-

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan;
Fakultas Teknik;
Fakultas Kedokteran;

= @

—

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam;
j. Fakultas Teknologi Pertanian;
k. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik;
l. Fakultas [lmu Budaya;
m. Fakultas Kedokteran Hewan;
n. Fakultas Kedokteran Gigi; dan
o. Fakultas [lmu Komputer.
(4) Lembaga terdiri atas:
a. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM); dan
b. Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu (LP3M).
(5) UPT terdiri atas:
a. UPT Perpustakaan;
b. UPT Teknologi Informasi dan Komunikasi (UPT TIK);
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c. UPT Pengembangan Karir dan Kewirausahaan (UPT PKK);

d. UPT Laboratorium Sentral [lmu-Ilmu Hayati (UPT LSIH); dan
e. UPT Laboratorium Sentral Sains dan Rekayasa (UPT LSSR).
(Sumber Data: Peraturan Rektor No. 20 Tahun 2016)

Beberapa penyesuaian telah dilakukan UB seperti yang tercantum di Peraturan
Rektor Nomor 20 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja UB
diantaranya tentang penggantian nama unit pelaksana teknis Job Placement Center
(JPC) menjadi UPT Pengembangan Karir & Kewirausahaan (UPT PKK). Selain itu, di
tahun 2016 ada beberapa unit kerja yang masuk menjadi bagian di dua Lembaga,
yaitu Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) dan Lembaga
Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu (LP3M).

Sejak menerapkan OTK yang baru, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
(LPPM) membawahi 29 pusat studi yaitu Pusat Studi Energi dan Sumber Daya Alam,
Pusat Pelayanan Pengembangan Teknologi Tepat Guna, Pusat Pelayanan Kuliah Kerja
Nyata, Pusat Penelitian Teknologi Sistem dan Material Maju, Pusat Studi Jagung, Pusat
Studi Kebumian dan Mitigasi Bencana, Pusat Studi Pengelolaan Lahan Terdegradasi
dan Pasca Tambang, Pusat Kajian Anti Korupsi, Pusat Studi Peradaban, Sentra Hak
Kekayaan Intelektual (Sentra HKI), Pusat Studi Halal Thoyib, Pusat Studi Tanaman
Ubi-Ubian, Pusat Studi Budaya dan Laman Batas, Pusat Studi Gender, Pusat Studi
Biosistem, Pusat Studi Lingkungan Hidup, Peningkatan Publikasi Internasional Karya
[lmiah Dosen (PPIKID), Pusat Studi Pesisir dan Kelautan (PSPK), Pusat Studi
Pengembangan Pangan Lokal, Pusat Penelitian dan Pengembangan Porang Indonesia
(P41I), Pusat Pelayanan Konsultasi dan Pengolahan Data (PPKPD), Pusat Pelayanan
Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat (P4M), Pusat Pengembangan
Manajemen Penelitian, Pusat Inkubator Bisnis dan Layanan Masyarakat (PIBLAM),
Pusat Studi Pesantren dan Pemberdayaan Masyarakat, Pusat Pengembangan Riset
Sistem Peradilan Pidana (PERSADA), Pusat Kajian Pariwisata, Pusat Studi
Perancangan Hukum dan Kebijakan Publik, dan Portsmouth Brawijaya Center for
Global Health, Population and Policy (PB Center).

Sedangkan Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu (LP3M)
membawahi 10 pusat di antaranya Pusat Pembinaan Agama, Pusat Mata Kuliah
Pengembangan Kepribadian, Pusat Pengembangan Aktivitas Pembelajaran dan
Pendidikan Jarak Jauh, Pusat Informasi, Dokumentasi, dan Keluhan, Pusat
Pengembangan Relevansi Pendidikan, Pusat Pengembangan Pendidikan Akademik
dan Profesional, Pusat Pengembangan Manajemen Pendidikan, Pusat Urusan
Internasional, Pusat Jaminan Mutu, dan Pusat Studi Layanan Disabilitas.

Melalui Peraturan Rektor Nomor 40 Tahun 2016 tentang Badan Pengelola Usaha,
Rektor memperjelas struktur Badan Pengelola Usaha (BPU) guna mengoptimalkan
perolehan sumber pendanaan penyelenggaraan perguruan tinggi.

BPU UB membawahi beberapa unit, diantaranya: (1) Badan Usaha Akademik (BUA)
UB, (2) Badan Usaha Non Akademik (BUNA) UB, (3)Rumah Sakit UB, (4)Rumah Sakit
Gigi dan Mulut UB (RSGM), (5)Rumah Sakit Hewan Pendidikan UB (RSHP), dan
(6)Poliklinik UB.
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BUA terdiri dari beberapa unit, yaitu: (1)UB Press, (2)Unit Pengembangan Bahasa,
(3)Institut Biosains, (4)Brawijaya Smart School, (5)Laboratorium Lapang Terpadu
Kepuharjo, (6)Agro Techno Park, (7)UB Forest, (8)Institut Atsiri, (9)UB TV dan Radio.

Saat ini UB telah membangun beberapa Techno Park untuk keperluan praktikum
lapang mahasiswa dan hilirisasi produk, yaitu: Kebun Percobaan Jatikerto dan Kebun
Percobaan Cangar. (Sumber Data: Peraturan Rektor No. 40 Tahun 2016, Sub Bag HTL)

Adapun BUNA juga terdiri dari beberapa unit yaitu: (1)Sport Center, (2)UB Media,
(3)UB Guest House, (4)UB Kantin, dan (5)Griya Brawijaya.
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BAB-II
PERENCANAAN KINERJA

Ringkasan Renstra
Visi UB:

“Menjadi Perguruan Tinggi dengan reputasi internasional dalam ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan budaya terutama yang menunjang industri berbasis budaya
untuk kesejahteraan masyarakat”

Adapun, untuk dapat mencapai visi tersebut, UB mengemban misi sebagai berikut:

(1) Menyelenggarakan pendidikan berstandar internasional yang menghasilkan
lulusan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta
memiliki moral dan budi pekerti yang luhur, mandiri, serta profesional, dan
berjiwa entrepreneur;

(2) Menyelenggarakan peran perguruan tinggi sebagai agen pengembang dan
penyebar ilmu pengetahuan dan teknologi serta sebagai agen pembangunan
ekonomi bangsa dengan berdasar pada nilai kearifan lokal yang luhur;

(3) Menyelenggarakan tata kelola pendidikan tinggi yang unggul, berkeadilan, dan
berkelanjutan.

Selama periode 2015 sampai dengan 2019, UB memiliki 6 (enam) sasaran strategis
yang dijabarkan sebagai berikut:

(1) Tersedianya lulusan yang mampu bekerja sebagai ilmuwan yang professional
dan mampu mengkaji dan menganalisis secara kritis berbagai permasalahan
tingkat internasional

(2) Terwujudnya kemampuan sivitas akademika yang mandiri (independent),
memiliki otonomi (autonomous) dan mampu mengarahkan dirinya (self-
directed).

(3) Terwujudnya mahasiswa UB yang memiliki prestasi dalam bidang akademik dan
kemahasiswaan

(4) Terwujudnya Sistem Tata Kelola dan Kelembagaan yang akuntabel
(5) Adanya Sarana Prasarana yang memenuhi standar mutu perguruan tinggi

(6) Dihasilkan produk riset yang memberikan manfaat bagi masyarakat dan
pengembangan ilmu pengetahuan

Dari 6 sasaran tersebut, dijabarkan dalam bentuk program dan kegiatan secara lebih
rinci termasuk juga anggaran yang dibutuhkan. Berkaitkan dengan komitmen untuk
pencapaian kinerja, Rektor UB menandatangi perjanjian kinerja dengan Menteri
Ristek Dikti dan Menteri Keuangan (dalam bentuk kontrak kinerja).
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. Penetapan Kinerja

Penetapan Kinerja UB untuk tahun 2018 disusun dengan enam sasaran strategis
yaitu:(1)Tersedianya lulusan yang mampu bekerja sebagai ilmuwan yang
profesional dan mampu mengkaji dan menganalisis secara kritis berbagai
permasalahan tingkat internasional;(2) Terwujudnya kemampuan sivitas akademika
yang mandiri (independent), memiliki otonomi (autonomous)dan mampu
mengarahkan dirinya (self-directed); (3) Terwujudnya mahasiswa UB yang memiliki
prestasi dalam bidang akademik dan kemahasiswaan; (4) Terwujudnya Sistem Tata
Kelola dan Kelembagaan yang akuntabel; (5) Adanya Sarana Prasarana yang
memenuhi standar mutu perguruan tinggi; dan (6) Dihasilkan produk riset yang
memberikan manfaat bagi masyarakat dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Di dalam setiap sasaran strategis tersebut, terdapat indikator kinerja yang diambil
dari output RKA-KL Tahun Anggaran 2018 yang pada dasarnya adalah pernyataan
dari Indikator Outcome UB, karena pada saat penetapan kinerja, setiap indikator
kinerja harus disertai dengan anggaran yang dibutuhkan.

Penetapan kinerja berdasarkan ketersediaan anggaran sesuai perjanjian kinerja
yang ditandangani oleh Rektor UB untuk tahun 2018, adalah sebagai berikut:

Tabel-2.1: Perjanjian Kinerja UB Tahun 2018
Unit Kerja : UNIVERSITAS BRAWIJAYA
Tahun Anggaran :2018

Sasaran Indikator Kinerja Target
Tersedianya lulusan yang mampu Jumlah Mahasiswa yang 450 Mahasiswa
bekerja sebagai ilmuwan yang Berwirausaha
professional dan mampu mengkaji | Persentase Lulusan Bersertifikat 90%
dan mengnalisis secara kritis Kompetensi dan Profesi
berbagai permasalahan tingkat Persentase Lulusan yang Langsung 20%
internasional Bekerja
Rasio Afirmasi 11%
Terwujudnya kemampuan sivitas Persentase Dosen Berkualifikasi S3 35%
akademika yang mandiri Persentase Dosen Bersertifikat 70%
(independent), memiliki otonomi Pendidik
(autonomous) dan mampu Persentase dosen dengan jabatan 21%
mengarahkan dirinya (self- lektor kepala
directed). Persentase dosen dengan jabatan 7%
guru besar
Terwujudnya mahasiswa UB yang Jumlah Mahasiswa Berprestasi 400 Mahasiswa
memiliki prestasi dalam bidang
akademik dan kemahasiswaan
Terwujudnya Sistem Tata Kelola Persentase Prodi Terakreditasi 80%
dan Kelembagaan yang akuntabel Minimal B
Akreditasi Institusi A
Ranking PT Nasional #6
Opini Penilaian Laporan Keuangan WTP
Oleh Auditor Publik
Jumlah Pusat Unggulan Iptek 1 PUI
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Sasaran

Indikator Kinerja

Target

Adanya Sarana Prasarana yang
memenuhi standar mutu
perguruan tinggi

Jumlah Taman Sains dan Teknologi

yang dibangun

1 Taman Sains

Dihasilkan produk riset yang
memberikan manfaat bagi
masyarakat dan pengembangan
ilmu pengetahuan

Jumlah Publikasi Internasional

400 Artikel Jurnal

Jumlah HKI yang Didaftarkan 80 HKI
Jumlah Sitasi Karya limiah 10000 sitasi
Jumlah Prototipe R & D 6 Prototipe
Jumlah Prototipe Industri 4 Prototipe
Jumlah Produk Inovasi 10 Produk
Persentase penggunaan dana 15%

masyarakat untuk penelitian

Jumlah penelitian yang
dimanfaatkan masyarakat

37 penelitian

Di dalam perjanjian kinerja, total kebutuhan anggaran yang hanya ditetapkan dalam
bentuk tiga kegiatan besar, selanjutnya ditetapkan sebagai Pagu Awal (definitif) UB

untuk Tahun Anggaran 2018.
Tabel-2.2:

Kegiatan Anggaran (Rp.)
2642 Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan 121.700.000.000,00
Tinggi dan Bantuan Pendanaan PTN-BH
5741 Dukungan Manajemen PTN/Kopertis 271.869.672.000,00
5742 Peningkatan Layanan Tridharma Perguruan Tinggi 977.196.746.000,00
TOTAL 1.370.766.418.000,00

Untuk mencapai target kinerja di atas perlu disusun strategi pencapaian dalam
bentuk program dan kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan program dan kegiatan
yang terdapat di dalam Renstra UB 2015-2019 indikatornya. Berikut adalah daftar
program, kegiatan, dan indikator kinerja Renstra UB untuk tahun pelaksanaan 2018
yang mendukung Perjanjian Kinerja UB Tahun 2018:

Tabel-2.3: Penetapan Kinerja UB Tahun 2018

PROGRAM | KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

TARGET KINERJA

S$S-1: Sasaran Tersedianya lulusan yang mampu bekerja sebagai ilmuwan yang
profesional dan mampu mengkaji dan menganalisis secara kritis berbagai
permasalahan tingkat internasional

SP1. Program | Pengembangan Modul spesifik sesuai 17 buah

peningkatan | pendidikan fakultas

kualitas kewirausahaan

lulusan yang Peningkatan jiwa Persentasi lulusan yang 20 %

be.rdaya kewirausahaan sudah dilatih

§a|ng ) mahasiswa kewirausahaan

internasional Peningkatan kualitas Jumlah Mahasiswa S1 50000 Ribu Mhs
dan kuantitas daya Jumlah mahasiswa S2/S3 18 %
tampung Jumlah PS terakreditasi 90 %

Jumlah PS S1 75 PS
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PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET KINERJA
Pengembangan ragam Jumlah PS S2 dan S3 71 PS
dan akses layanan
pendidikan
Pengembangan karir Jumlah pelatihan Karier 4 Kali/tahun
mahasiswa bagi mahasiswa
Pembentukan Jatidiri Jumlah Pelatihan untuk 4 Kali/tahun
mahasiswa pembentukan jati diri

mahasiswa
Peningkatan daya saing | Persen lulusan Tepat 50 % lulusan
lulusan waktu
Persen lulusan IPK >3 80 % lulusan
Lama tunggu mahasiswa 70 % lulusan
mencari kerja <6 bulan
Persen lulusan S1 TOEFL 40 % lulusan
>450 atau TOEIC > 500
Persen lulusan S2 dan S3 40 % lulusan
TOEFL > 500 atau TOEIC >
600

§$S-2: Sasaran Terwujudnya kemampuan sivitas akademika yang mandiri
(independent), memiliki otonomi (autonomous) dan mampu mengarahkan
dirinya (self-directed)

SP2. Program
peningkatan
kualitas
dosen dan
tenaga
kependidikan

Peningkatan kualitas Persen dosen bergelar 37.50 % dosen
Dosen Doktor
Persen guru besar 15 % dosen
Peningkatan kualitas Jumlah dosen yang 1575 Dosen
dosen bersertifikat profesi
dosen (SerDos)
Perbaikan nisbah Rasio mahasiswa S1/ 25 Mhs/dose
mahasiswa/Dosen dosen n
Persen mahasiswa 15 % mhs
pascasarjana

$S-3: Sasaran Terwujudnya mahasiswa UB yang memiliki prestasi dalam bidang

akademik dan kemahasiswaan

SP3.
Program
peningkatan
prestasi
mahasiswa

Peningkatan prestasi Jumlah prestasi 23 Buah
mahasiswa mahasiswa tingkat

nasional dan

internasional
Pencitraan kegiatan Jumlah mahasiswa yang 11 Mhs
kemahasiswaan di terlibat dalam lomba
internasional inovasi dan kreativitas

mahasiswa tingkat

internasional
Peningkatan inovasi dan | Jumlah mahasiswa yang 13 Mhs
kreativitas mahasiswa terlibat dalam lomba

inovasi dan kreativitas

mahasiswa tingkat

nasional
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PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET KINERJA
Peningkatan partisipasi | Jumlah mahasiswa yg 50 Mhs
mahasiswa dalam terlibat Asosiasi Profesi
Asosiasi Profesi internasional
internasional
Pembentukan inovasi Jumlah Unit Kegiatan 38 Buah
dan kreativitas Mahasiswa
mahasiswa
Peningkatan jumlah Persentase jumlah 19 %
mahasiswa penerima penerima beasiswa total
beasiswa mahasiswa S-1

Persentase jumlah 3.7 %
penerima beasiswa
dengan kemampuan
akademik tinggi dari
kalangan ekonomi lemah
SS-4: Sasaran Terwujudnya Sistem Tata Kelola dan Kelembagaan yang akuntabel
SP5.Program | Peningkatan sistem % Fungsi Penggunaan 100 %
Peningkatan | informasi untuk layanan
Mutu dan akademik pascasarjana
Standarisasi Peningkatan kerjasama Jumlah Kerjasama 43 Jumlah
Layananan internasional untuk Kerjasama
Akademik pendidikan dengan
model sister university
dalam bentuk lecturer
and/or student
exchange, double
degree, sandwich
program atau program
lain yang representatif
SP6. Program | Pengembangan menjadi Status Organisasi UB BLU otonomi
Penguatan Universitas Berbadan
Tata Kelola Hukum
dan Pengembangan kualitas Akreditasi Intitusi A Peringkat
Akuntabilitas | Akreditasi institusi
P.ergu.ruan Peningkatan Daya saing QS World University 625+ Peringkat
Tinggi di tingkat Internasional Ranking
Webometrics World 1040 Peringkat
Rangking
SP7.Program | peningkatan mutu Jumlah PS terakreditasi A 55 % PS
Penguatan program studi
Sistem Pembukaan program Jumlah PS baru 2 PS
Perencanaan | studibaru
dan o Peningkatan Daya Saing | Jumlah PS terakreditasi/ 20 % PS
Monitoring | jnternasional tersertifikasi
Kinerja International
P'ergu'ruan Jumlah kelas 10 Kelas
Tinggi Internasional/ Berbahasa
Inggris
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PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET KINERJA
Jumlah laboratorium 5 Lab
bersertikat ISO

Peningkatan efisiensi Jumlah PS S3 19 PS
proses PBM Jumlah PS S2 45 PS
Jumlah PS Sp. 1 18 PS
Jumlah PS S1 76 PS
SP8. Program | Pengembangan unit Persentase 100 %
Peningkatan | layanan penunjang pembangunan gedung
Inovasi Entrepreneurial Lab Biosains
Badan Usaha | University Persentase 100 %
uB Pembangunan

gedung Entrepreneur

$S-5: Sasaran Adanya Sarana Prasarana yang memenuhi standar mutu perguruan

tinggi
SP9. Program | Pengembangan Rasio 1.8 M2/mhs
Penguatan prasarana laboratorium | Laboratorium/mahasiswa
Sarana dan lapang dan technopark
Prasarana uB
Pendidikan Penyelesaian Persentase penyelesaian 55.57 %
Tinggi pembangunan Rumah fisik
Sakit Pendidikan
Pengembangan kampus | Persentase fungsi 60 % fungsi
UB di luar kampus kampus di luar kampus bangunan
utama utama dari target
rencana
Pengembangan sarana Jumlah unit gedung 4 buah
dan prasarana Kampus dengan sar/pras. Smart
Ub menuju Green Building
Campus Persentase unit sar/pras. 65 %
Pengelolaan Limbah dan
Air Terintegrasi termasuk
kegiatan perencanaan
Peningkatan Jumlah kampus di luar 3 Buah
pemerataan domisili
kesempatan
mendapatkan
pendidikan tinggi bagi
masyarakat
Perbaikan sarana dan Rasio ruang 1.5 M2/mhs

prasarana PBM

kuliah/mahasiswa

S$S-6: Sasaran Dihasilkan produk
masyarakat dan pengembangan ilmu pengetahuan

riset yang memberikan manfaat bagi

SP4. Program
peningkatan
kerjasama
internasional

Pengembangan
Kerjasama dengan
lembaga internasional
dibidang Riset

Jumlah kerjasama

5 Buah
/tahun
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PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET KINERJA
SP10.Progra Peningkatan kapasitas Alokasi anggaran untuk 20 %
m Penguatan | sumberdaya untuk penelitian anggaran
Riset, penelitian penelitian
Publikasi, dan | Peningkatan kapasitas Alokasi anggaran 12.5 Rp. Juta/
Pengabdian kelembagaan penelitian per dosen dosen/
Masyarakat tahun
Pembinaan dan Jumlah pusat penelitian 30 Jumlah
Peningkatan Mutu unggulan universitas grup riset
penelitian
Peningkatan publikasi Jumlah publikasi 0.8 Artikel/
internasional internasional guru
besar
Peningkatan nilai guna | Jumlah HAKI 30 Paten
penelitian
Persentase Jumlah buku 20 %
yang diterbitkan dari
hasil penelitian
Peningkatan jumlah Persentase Jumlah 0,80 %
kegiatan pengabdian pengabdian masyarakat
pada masyarakat per dosen

Halaman | 14




3.1.

LAKIN UB 2018 Bab Ill Akuntabilitas Kinerja

BAB il
AKUNTABILITAS KINERJA

Capaian Kinerja Organisasi

Dalam rangka memberikan pelayanan yang efisien dan produktif, UB membuat
perencanaan program dengan menetapkan target kinerja yang terukur (Indikator
Kinerja) yang tertuang di dalam Renstra UB 2015-2019.

Sebagai konsekuensi logis dalam usaha mencapai target kinerja tersebut, selain
menandatangai Perjanijan Kinerja (PK), Rektor UB juga telah menandatangai dua
buah dokumen perjanjian yaitu: (1) Perjanjian Kinerja dengan Kemenristekdikti
(dengan 20 indikator yang ditetapkan), terkait dengan kewajiban penyampaian
laporan akuntabilitas kinerja; (2) Kontrak Kinerja dengan Kementerian Keuangan
(dengan 10 indikator yang ditetapkan), yang terkait dengan dukungan anggaran.

Capaian kinerja UB adalah hasil aktualisasi rencana pengelolaan UB jangka
menengah yang tertuang di dalam Renstra UB 2015-2019. Capaian kinerja ini
dirumuskan dalam bentuk nilai terukur, sesuai capaian untuk masing-masing
indikator dari setiap sasaran, program, dan kegiatan yang sudah dirumuskan
sebelumnya. Selain itu, karena capaian kinerja membawa konsekuensi pada sistem
manajemen keuangan institusi (UB), maka indikator pengukuran yang juga dinilai
adalah total pembiayaan (penggunaan dana).

Pengukuran capaian kinerja dengan nilai penggunaan dana dari pelaksanaan Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Tahun Anggaran 2018 Revisi ke 5 sebesar
Rp.1.429.362.952.000,00, terdiri atas total penggunaan dana untuk kegiatan yang
bersifat pengembangan Rp. 1.026.793.280.000,00 (71,83%) dan penggunaan dana
belanja rutin UB sebesar Rp. 402.569.672.000,00 (28,17%). Berdasarkan laporan
keuangan UB, total penggunaan dana untuk aktivitas pengembangan tahun 2018
mencapai Rp.1.015.855.431.819,00 (98,93%) dari total pagu pengembangan
institusi sebesar Rp. 1.026.793.280.000,00.

Total penggunaan dana untuk belanja rutin dalam hal ini adalah untuk menunjang
kinerja Layanan Perkantoran berupa Pembayaran Gaji, Tunjangan, dan
Pemeliharaan Perkantoran mencapai Rp.253.330.404.879,00 (93,20%) dari pagu
sebesar Rp.271.869.672.000,00. Sedangkan untuk menunjang kinerja Layanan
Perkantoran Satuan Kerja Satker (BOPTN) berupa Pembayaran Belanja Barang
Penunjang Perakantoran mencapai Rp.89.202.991.140,00 atau 99,67% dari total
pagu sebesar Rp. 89.496.707.000,00. Dilihat dari tingkat serapan dana, memang
secara nominal masih terdapat selisih dengan total pagu yang diberikan, akan tetapi
selisih ini tidak terlalu signifikan.

Khusus untuk pengukuran capaian kinerja berdasarkan indikator, penilaian
dilakukan dengan analisa terhadap indikator tiap program/kegiatan yang
tercantum dan terrumuskan dalam Renstra UB 2015-2019. Fokus utama penilaian
tentunya mengacu pada indikator kinerja yang tertulis dalam Penetapan Kinerja
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2018 sebagai pernyataan dari Indikator Outcome UB untuk dipertanggung
jawabkan di dalam akuntabilitas kinerja anggaran.

Analisis terhadap tiap indikator program dan kegiatan tersebut sekaligus
mendukung capaian indikator kinerja yang terdapat pada Pengukuran Kinerja
2018. Selanjutnya, untuk mendapatkan nilai atas capaian dari kinerja, dilakukan
dua macam perbandingan. Perbandingan pertama adalah perbandingan antara
target dan realisasi capaian. Perbandingan kedua adalah perbandingan antara
persentase capaian tahun 2018 dan persentase capaian tahun 2015 dan 2016.
Perbandingan pertama mendefinisikan gap praktis antara rencana dan realisasi.
Sedangkan perbandingan kedua diperlukan untuk menunjukkan kecenderungan
(trend) kemampuan pengelola UB dalam mengelola sumber daya untuk
merealisasikan output dan outcome Rensta UB 2015-2019. Capaian ini akan
mendukung penilaian kinerja yang sebenarnya, melengkapi identifikasi
kesenjangan (gap) antara rencana dan realisasi hasil perbandingan pertama. Selain
itu, perbandingan kedua akan menunjukkan keberlanjutan program/kegiatan yang
direncanakan dalam Renstra UB 2015-2019.

Analisis capaian kinerja ini disusun berdasarkan rumusan sasaran strategis Renstra
UB 2015-2019, adalah sebagai berikut:

3.1.1 Sasaran Strategis 1 (SS-1): Tersedianya lulusan yang mampu bekerja sebagai
ilmuwan yang profesional dan mampu mengkaji dan menganalisis secara
kritis berbagai permasalahan tingkat internasional

a. Indikator Outcome Sasaran Strategis

Kata-kata kunci dari sasaran strategis 1 yang mengarahkan pada
rumusan outcome adalah: ilmuwan, professional, Kkritis, dan
internasional. Dengan demikian indikator outcome dari Sasaran
Strategis 1 adalah ‘adanya produk lulusan yang mampu berperan
melakukan analisis kritis dan berperan secara professional hingga di
tingkat internasional’. Dengan indikator outcome yang terumuskan,
Renstra UB 2015-2019 menentukan input strategis berupa: sumber daya
manusia (mahasiswa, tenaga pengajar, dan tenaga kependidikan),
sistem dasar penyelenggaraan pendidikan tinggi mengacu standar
RISTEK-DIKTI.

Sedangkan penilaian terhadap realisasi dari outcome yang ditetapkan,
digunakan capaian terukur dari 14 indikator kinerja output yang
terumuskan dalam Renstra UB 2015-2019, beserta realisasi
pemanfaatan sumber daya finansialnya (penggunaan anggarannya).

b. Nilai Capaian Kinerja (Perbandingan Target-Realisasi Kinerja 2018)

Berdasarkan Tabel 3.1 secara umum, rentang persentase capaian dari 14
indikator kinerja berada di antara 10% sampai 129% dengan rata-rata
capaia sebesar 88% dari yang target renstra yang ditetapkan. Dari 14
indikator ang dicanangkan, hanya 6 indikator saja yang bisa sesuai
target. Selebihnya capainnya masih di bawah target pada kisaran 70%-
90%. Bahkan, ada capaian terendah terjadi pada jumlah lulusan yang
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C.

diberi pelatihan kewirausahaan yang hanya 2% dari total lulusan per
tahun, padahal yang ditargetkan sebesar 20% per tahun. Dengan
demikian, secara umum, realisasi capaian kinerja 2018 masih belum
sesuai yang diharapkan dalam Renstra.

Tabel-3.1: Perbandingan |: Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 2018

Kinerja 2018
Target Capaian
Indikator Kinerja Satuan Capaian
(renstra Real'l- %
2018) sasi
1. Modul spesifik sesuai fakultas buah 17 15 88,24%
Persentasi lulusan yang sudah % 20 2 10,00%
2. dilatih kewirausahaan
3. Jumlah Mahasiswa S1 Ribu Mhs 50.000 | 52,744 | 105,49%
4, Jumlah mahasiswa S2/S3 % 18 14,79 82,17%
5. Jumlah PS terakreditasi % 90 91 101,11%
6. Jumlah PS S1 PS 75 75 100,00%
7. Jumlah PS S2 dan S3 PS 71 92 129,58%
8. Jumlah pelatihan Karier bagi Kali/tahun 4 4 100,00%
mahasiswa
9. Jumlah Pelatihan untuk Kali/tahun 4 3 75,00%
pembentukan jati diri mahasiswa
10. Persen lulusan Tepat waktu % lulusan 50 35 70,00%
11. Persen lulusan IPK >3 % lulusan 80 90 112,50%
12. | Lama tunggu mahasiswa mencari % lulusan 70 61 87,14%
kerja <6 bulan
13. Persen lulusan S1 TOEFL >450 % lulusan 40 35 87,50%
atau TOEIC > 500
14. Persen lulusan S2 dan S3 TOEFL > % lulusan 40 35 87,50%
500 atau TOEIC > 600

Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 3 Tahun Terakhir

Secara umum, rata-rata capaian kinerja atas 14 indikator pada tahun
2018 mengalami peningkatan. Pada tahun ini rata-rata capaian sebesar
88,3%, meningkat dari tahun 2017 sebesar 83,45%, meskipun pada
tahun 2016 capaiannya masih cukup tinggi sebesar 92,6%. Beberapa
capaian indikator memang mengalami kenaikan jumlah program studi
(baik S1, S2, S3, Profesi). Namun demikian terdapat 4 indikator yang
mengalami penurunan yaitu (1)Modul spesifik sesuai fakultas,
(2)Persentase lulusan yang sudah dilatih kewirausahaan (3)persen
lulusan tepat waktu, dan (4)lama masa tunggu mencari kerja <6 bulan.
Sedangkan indikator lainnya mengalami peningkatan meskipun hanya 6
indikator saja yang memenuhi target renstra.
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Tabel 3.2: Perbandingan II: Perbandingan antar capaian tahun implementasi

Capaian Kinerja (%)
Indikator Kinerja Unit Capaiar_r 2016 Capaiar_\ 2017 Capaiar] 2018
target el % Target - % target s %
sasi sasi sasi
Modul spesifik Buah 10 15 150% 15 15 100,00% 17 15 88,24%
sesuai fakultas
Persentasi lulusan % 10 2 20% 15 2 13% 20 2 10,00%
yang sudah dilatih
kewirausahaan
Jumlah Ribu Mhs 56000 53916 96,28% 53000 52935 99,88% 50000 52744 105,49%
Mahasiswa S1
Jumlah % 12 8,79 73,25% 15 9,6 64,00% 18 14,79 82,17%
mahasiswa S2/S3
Jumlah PS % 70 716 102,28% 80 80 100,00% 90 91 101,11%
terakreditasi
Jumlah PS S1 PS 75 70 93,33% 75 70 93,33% 75 75 100,00%
Jumlah PS S2 dan PS 71 79 111,26% 71 88 123,94% 71 92 129,58%
S3
Jumlah pelatihan Kali 2 3 150% 4 3 75% 4 4 100,00%
Karier bagi /tahun
mahasiswa
Jumlah Pelatihan Kali 2 1 50% 4 2 50% 4 3 75,00%
untuk /tahun
pembentukan jati
diri mahasiswa
Persen lulusan % lulusan 45 30 100% 475 35 100% 50 35 70,00%
Tepat waktu
Persen lulusan % lulusan 60 70 83,33% 70 80 85,71% 80 90 112,50%
IPK>3
Lama tunggu % lulusan 50 61 100% 60 61 92% 70 61 87,14%
mahasiswa
mencari kerja <6
bulan
Persen lulusan S1 % lulusan 30 25 83,33% 35 30 85,71% 40 35 87,50%
TOEFL >450 atau
TOEIC > 500
Persen lulusan S2 | % lulusan 30 25 83,33% 35 30 85,71% 40 35 87,50%
dan S3 TOEFL >
500 atau TOEIC >
600

d. Analisis PenyebabKeberhasilan/Kegagalan Kinerja dan Solusi

Pada beberapa indikator capaian kinerja, penyebab keberhasilan dan
kegagalan perlu diidentifikasi lebih mendalam sekaligus untuk
mengenali kemungkinan solusi yang bisa diambil:

1) Modul spesifik sesuai fakultas

Jumlah modul spesifik sesuai fakultas tidak tercapai karena jumlah
anggaran yang dialokasikan hanya 15 modul. Akibatnya target
renstra sebesar 17 modul tidak dapat direalisasi. Seharusnya,
kebijakan anggaran UB harus mendukung pencapaian indikator
kinerja dengan meningkatkan kuota dan jumlah anggaran.

2) Persentasi lulusan yang sudah dilatih kewirausahaan

Program pelatihan kewirausahaan yang direalisasikan per tahun
hanya 200 mahasiswa. Jumlah ini hanya sekitar 2% dari total
lulusan. Padahal target dalam renstra yang dicanangkan sebesar
20% (sekitar 2.000 orang mahasiswa). Seharusnya, kebijakan
anggaran tahunan harus dapat mengalokasikan untuk program
pelatihan kewirausahaan dengan besaran yang lebih tinggi.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Jumlah Mahasiswa S1

Jumlah mahasiswa S1 ditargetkan turun pada tahun 2018 menjadi
50.000. Realisasi pada tahun 2018 sebesar 52.744. Kebijakan UB
tidak memungkinkan menekan jumlah mahasiswa S1 menjadi
50.000 karena dikhawatirkan dapat mengganggu keuangan UB.
Seharusnya, jumlah mahasiswa S1 tersebut sudah tidak perlu
diturunkan lagi menjadi 50.000 (target Renstra perlu direvisi).

Jumlah mahasiswa S2/S3

Komposisi mahasiswa S2 dan S3 terus mengalami peningkatan
hingga mencapai 14,7% dari target sebesar 18%. Jumlah mahasiswa
ini terus meningkat seiring pertambahan jumlah program studi.
Meskipun demikian, belum bisa memenuhi target yang ditetapkan
karena peminat program studi pascasarjana saat ini memang masih
terbatas dan hanya pada program studi tertentu saja. Perlu ada
upaya lebih intensi untuk dapat memenuhi target dengan
melakukan kegiatan promosi dan fasilitasi bagi alumni UB yng
meneruskan studi lanjut.

Jumlah PS terakreditasi

Jumlah PS terakreditasi melebihi target yang dicanangkan dari 90 PS
terealisasi sebanyak 91 PS. Artinya, kesadaran berkaita dengan
mutu dan standarisasi, serta kesiapan untuk mendukung kebutuhan
akreditasi dari tahun-ketahun terus mengalami peningkatan.

Jumlah PS S1

Jumlah PS S1 pada tahun 2018 mengalami peningkatan yang
bersumber dari terbitnya ijin prodi studi di luar kampus utama
(PSDKU) UB Kediri sebanyak 5 prodi.

Jumlah PS S2 dan S3

Jumlah PS S2 dan S3 terealisasi melebihi target dala renstra.
Beberapa ijin PS telah terbit untuk memfasilitasi pengembangan
keilmuan yang ada. Semakin banyaknya doktor, memungkinkan
pengembangan PS S2/S3 dengan lebih intensif. Meksipun demikian,
perlu ada upaya lebih untuk memperoleh peningkatan mahasiswa
sesuai dengan target yang dicanangkan.

Jumlah pelatihan Karier bagi mahasiswa

Pelatihan yang diselenggarakan masih sudah sesuai denga target
yang dicanangkan dalam Renstra artiya, anggaran telah
memperhatikan target indikator kinerja yang ditetapkan dalam
Renstra

Jumlah Pelatihan untuk pembentukan jati diri mahasiswa
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Pelatihan yang diselenggarakan masih belum sesuai denga target
yang dicanangkan dalam Renstra disebabkan karena batasa
anggaran yang dialokasikan. Seharusnya, anggaran harus
memperhatikan target indikator kinerja yang ditetapkan dalam
Renstra

10) Persen lulusan Tepat waktu

Persen lulusan tepat waktu belum sesuai dengan target yang
ditetapkan, artinya masih ada lulusan PS yang melebihi masa studi
standar. Beberapa PS masih belum dapat memenuhi disebabkan
terutama karena lamanya masa penyelesaian tugas akhir.
Seharusnya UB dapat membuat terobosan untuk mengatasi waktu
studi yang melebihi standar.

11) Persen lulusan [PK >3

Persen lulusan dengan IPK>3 melebihi target yang dicanangkan.
Artinya kualitas proses pembelajaran telah berjalan secara optimal
menghasilkan lulusan dengan kualifikasi akademik yang baik.

12) Lama tunggu mahasiswa mencari kerja <6 bulan

Persen lulusan yang masa mencai kerjanya <6 bulan masih belum
sesuai dengan target. Hal ini disebabkan karean target renstra yang
masih terlalu tinggi pada tahun 2018 sebesar 70%, padahal
kenyataannya hanya 60%. Perlu ada upaya intensif melalui
pemberian pembekalan, keterampilan, dan hubungan kerjasama
rekrutmen lebih intensif agar lulusan UB dapat diterima Kkerja
dengan lebih cepat.

13) Persen lulusan S1 TOEFL >450 atau TOEIC > 500

Sebenarnya, capaian lulusan dengan skor TOEFL dan TOEIC sesuai
standar sudah mencapai 35%, namun target yang dicanangkan pada
tahun 2018 adalah 40%. Hal ini menjadikan tidak tercapai target.
Perlu ada upaya lebih intensif melalui pembekalan dan pemberian
pelatihan kepada mahasiswa agar skor kemampuan bahasanya
dapat meningkat.

14) Persen lulusan S2 dan S3 TOEFL > 500 atau TOEIC > 600

Sebenarnya, capaian lulusan dengan skor TOEFL dan TOEIC sesuai
standar sudah mencapai 35%, namun target yang dicanangkan pada
tahun 2018 adalah 40%. Hal ini menjadikan tidak tercapai target.
Perlu ada upaya lebih intensif melalui pembekalan dan pemberian
pelatihan kepada mahasiswa agar skor kemampuan bahasanya
dapat meningkat. Beberapa persyaratan lulusan PS bisa lebih
diperketat.
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Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya (Daya Serap Anggaran)
Program yang memiliki tingkat efisiensi tinggi adalah program
Perbaikan sistem Proses Belajar-Mengajar Ideal. Program ini mencapai
angka serapan anggaran sebesar Rp.141.808.500.000,00 yang tersebar
ke 14 (empat belas) indikator kinerja pendukung. Realisasi dari alokasi
anggaran tersebut adalah Rp.140.155.049.648,00 atau dengan
presentase sebesar 98.83%.. Adapun jika dibandingkan dengan realisasi
capaian indikator kinerja rata-rata sebesar sebesar 88,3%, artinya
jumlah uang yang diserap belum mampu menghasilkan kinerja yang
sesuai dengan standar. Perlu ada upaya lebih intensif, mengingat
anggaran pada sasaran ini termasuk dalam jumlah anggaran yang cukup
besar.

Analisis Program dan Kegiatan Penunjang Pencapaian Kinerja

Komposisi program/kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja di
atas adalah:

1) Pengembangan pendidikan kewirausahaan

Program ini ditujukan untuk menghasilkan kurikulum dan modul
pembelajaran yang berorientasi untuk meningkatkan jiwa
kewirausahaan bagi mahasiswa. UB telah mencangkan program ini,
meskipun modul yang dihasilkan masih belum sesuai target yang
direncanakan.

2) Peningkatan kualitas dan kuantitas daya tampung

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualifikasi input peserta
didik sehingga dapat menjalankan proses belajar mengajar dengan
berkualitas dan lulus sesuai dengan standar yang dicanangkan.

3) Pengembangan ragam dan akses layanan pendidikan

UB berupaya untuk mengembangkan program studi yang dapat
meningkatkan akses dan variasi pengembangan keilmuan.
Pengembangan prodi terus dilakukan terutama untuk program
pascasarjana. Hasilnya telah dikeluarkannya ijin PSDKU untuk UB
Kediri dan beberapa program pascasarjana pada tahun 2018.

4) Pengembangan karir mahasiswa

Program ini dilaksanakan dengan memberikan pelatihan
pengembangan Kkarir bagi lulusan yang dikelola oleh JPC-UB.
Program telah dilaksankaan sesuai dengan target yang ditetapkan
dalam anggaran, meskipun secara outcome berupa masa tunggu
kerja masih belum sesuai dengan target yang direncanakan dalam
REnstra.

5) Pembentukan Jatidiri mahasiswa

Program pembentukan jati diri mahasiswa dilakukan untuk
memperkuat karakter mahasiswa sebagai bagian dari upaya
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penciptaan insan akademis yang berkualitas. Kegiatan pelatihan dan
workshop pengembagan karakter mahasiswa sudah dilakukan,
namun jumlahnya belum sesuai dengan target yang direncanakan.

6) Peningkatan daya saing lulusan

Peningkatan daya saing lulusan dilakukan dengan mengintensifkan
kualifikasi kemampuan bahasa Inggris melalui peningkatan
persyaratan TOEFL/TOEIC sebagai syarat lulus. Mahasiswa
diharapkan dapat mengantisipasinya, sehingga terus memacu untuk
meningkatkan kemampuan bahasa asing-nya. Meskipun demikian,
target yang dicanangkan masih terlalu tinggi (40%), akibatnya
program yang diselenggarakan belum mencapai target (masih
35%).

3.1.2 Sasaran Strategis 2 (SS-2): ‘Terwujudnya kemampuan sivitas akademika yang
mandiri (independent), memiliki otonomi (autonomous) dan mampu
mengarahkan dirinya (self-directed)’

a.

Indikator Outcome Sasaran Strategis

Arah pengembangan UB berdasarkan sasaran strategis ini adalah adalah
terbangunnya karakter seluruh sivitas akademika yang mandiri
(independent), memiliki otonomi (autonomous), dan mampu
mengarahkan dirinya (self-directed) untuk meneliti, menganalisis, dan
memecahkan masalah masalah internasional. Pembentukan karakter
sivitas akademik diarahkan melalui program pengembangan sumber
daya (tenaga pendidik dan kependidikan) dan lingkungan akademik
(termasuk mahasiswa) yang menunjang pencapaian sasaran strategis.

Untuk sasaran strategis ini, ditetapkan 5 indikator kinerja output. Dari 5
indikator output, capaian kinerja sasaran strategis untuk tahun
anggaran 2019 terdapat dalam rentang 44,4% hingga 112% Rata-rata
capaian ini bila dibandingkan dengan penyerapan total anggaran untuk
sasaran strategis ini menunjukkan angka keterserapan anggaran
sebesar 100%. Adapun penyerapan anggaran yang dihasilkan adalah
sebesar Rp.2.499.999.340 dari total pagu sebesar Rp.2.500.000.000,-

Nilai Capaian Kinerja (Perbandingan Target-Realisasi Kinerja 2018)

Ketercapaian kinerja output dari sasaran strategi kedua ini mempunyai
rentang antara 44,4% hingga 112% dengan kinerja rata-rata 75%. Dari
5 indikator, hanya 1 (satu) indikator saja yang tercapai targetnya yaitu
rasio jumlah dosen dan mahasiswa meningkat, sebagai bentuk
peningkatan efisiensi jumlah dosen meskipun dalam taraf wajar. Adapun
4 indikator lainnya tidak tercapai, terutama pencapaian target jumlah
guru besar yang hanya 6,6% dari tota dosen, dari yang ditargetkan dalam
Renstra 15%. Selain itu, upaya untuk meningkatkan jumlah mahasiswa
pascasarjana juga masih jauh di bawah target yang dicanangkan (dari
target 15% hanya tercapai 6,6%). Jumlah dosen yang bersertifikasi
profesi dosen juga belum tercapai (hanya 80% dari target). Adapun
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untuk dosen bergelar doktor masih tercapai rasio 35,26% dari yang

ditargetkan 37,5%.
Tabel-3.3: Perbandingan | - Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 2018
Kinerja 2018
Target Capaian
Indikator Kinerja Satuan Capaian ;
Realisa-
(renstra . %
2017) st
1. | Persen dosen bergelar Doktor % dosen 37,50 35,26 94,03%
2. | Persen guru besar % dosen 15 6,66 44,40%
Jumlah dosen yang
3. | bersertifikat profesi dosen Dosen 1575 1260 80,00%
(SerDos)
4. | Rasio mahasiswa S1/ dosen Mhs/dosen 25 28 112%
5, | Persen mahasiswa % mhs 15 14,7 98%
pascasarjana

Dari hasil di atas, secara umum pelaksanaan program/kegiatan dalam
pencapaian sasaran pengembangan SDM mencapai target Renstra yang
dicanangkan.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 3 Tahun Terakhir

Target renstra yang terus meningkat tajam menjadikan persentase
capaian indikator selama 3 (tiga) tahun terakhir mengalami penurunan
meskipun secara angka absolut jumlah realisasi setiap tahun mengalami
peningkatan. Hal ini bisa saja disebabkan karena target renstra yang
terlalu tinggi, atau karena upaya pencapaian yang belum optimal.

Tabel 3.4: Perbandingan lI- Perbandingan antar capaian tahun implementasi

Capaian Kinerja (%)
Indikator Kinerja Satuan Capaian 2016 Capaian 2017 Capaian 2018
Reali- 0 Reali- 0 Reali- 0
Target sasi % Target sasi % target sasi %
Persen dosen %dosen | 325 32,69 100,58% 35 3428 | 9704% | 3750 | 3526 | 94,03%
bergelar Doktor
Persen gurubesar | o qosen 9 6,38 70,89% 12 6,51 54,25% 15 6,66 | 4440%
Jumlah dosen yang
bersertifikat profesi | pogen 1525 1209 79,28% 1550 1260 81,29% 1575 1260 | 80,00%
dosen (SerDos)
Rasio mahasiswa | Mhsidos | g 2709 | 60.20% 2% | 2442 | 4884% 2 28 | 112%
S1/ dosen en
Persen mahasiswa 9,6
pascasariana % mhs 10 6,1 61,40% 125 76,8% 15 147 98%

Secara keseluruhan, persentase capaian target renstra 2018 mengalami
penurunan. Rata-rata tahun 2018 sebesar 75%, menurun dari 2017 yang
mencapai 76,1%, dan 2018 sebesar 82,3%. Dari 5 indikator yang
dicanangkan, hanya indikator rasio dosen dan mahasiswa saja yang
mengalami kenaikan. Indikator persentase guru besar merupakan
indikator yang caaiannya menurun lebih dari 10%.
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d.
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Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja dan Solusi

Dari 5 indikator yang ditargetkan pada tahun 2018, hanya indikator
rasio dosen/mahasiswa S1 saja yang mengalami peningkatan dan
melebihi target Renstra. Hal tersebut dapat dianalisis sebagai berikut ini:

1)

2)

3)

Persentase dosen bergelar doktor

Sebenarnya rasio dosen bergelar doktor mengalami peningkatan,
namun masih belum dapat memenubhi target Renstra sebesar 37,5%.
Beberapa penyebabnya adalah (1)rekrutmen dosen masih
menggunakan persyaratan minimal S2 sehingga menurunkan rasio
dosen bergelar doktor dari keseluruhan dosen, dan (2)tambahan
jumlah dosen yang menyelesaikan studi doktor pada tahun 2018
masih belum sesuai dengan target.

Berkaitan dengan hal tersebut, UB perlu melakukan
(1)ekstensifikasi rekrutment dosen dengan kualifikasi S3,
(2)percepatan penyelesaian program doktoral bagi yang sedang
studi dengan memberikan fasilitasi pendanaan atau bantuan
penelitian, (3)ekstensifikasi program doktor bagi dosen yang belum
bergelar S3.

Persentase guru besar

Target yang ditetapkan dalam Renstra terus meningkat secara
agresif sebagai komitmen UB untuk meningkatkan kualitas sivitas
akademika. Namun dari target yang dicanangkan selama 3 tahun
terakhir, tidak pernah tercapai setiap tahunnya Secara persentase,
sebenarnya rasio guru besar sudah meningkat, meskipun masih
6,6% dari yang dicanangkan sebesar 15%. Hal ini dapat diartikan
bahwa (1)program percepatan guru besar yang dilaksanakan belum
dapat memenuhi target yang diharapkan, (2)beberapa guru besar
sudah purna tugas/meninggal, dan (3)target capaian Renstra terlalu
tinggi untuk dicapai sehingga perlu dilakukan
rasionalisasi/perubahan besara target Renstra.

Berkaitan dengan hal tersebut, perlu segera dilakukan
(D)intensifikasi program percepatan guru besar, dan (2)integrasi
program percepatan guru besar dengan program penelitian dan
publikasi ilmiah, dan (3)pengkajian target renstra lebih lanjut agar
lebih mendekati kondisi yang ada saat ini.

Pesentase dosen yang bersertifikat profesi dosen

Jumlah dosen bersertifikat profesi dosen terus meningkat. Namun
demikian, masih belum sesuai dengan target yang dicanangkan.
Sertifikasi dosen berkaitan dengan pemenuhan persyaratan dosen
yang memenuhi kriteria sertifikasi dosen termasuk juga jumlah
kuota yang diberikan oleh pemerintah. Perlu ada upaya lebih
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intensif agar dosen UB dapat memperoleh sertifikasi dosen
termasuk bagi dosen yang berstatus non-PNS.

4) Rasio dosen mahasiswa

Rasio dosen dan mahasiswa S1 mengalami peningkatan seiring
dengan pertambahan jumlah mahasiswa. Namun demikian, rasio ini
tidak bisa ditingkatkan lebih tajam karena berkaitan dengan kualitas
proses belajar mengajar dan ketersediaan fasilitas.

5) Persentase mahasiswa pascasarjana

Komposisi jumlah mahasiswa pascasarjana terus meningkat,
meskipun masih belum sesuai dengan target. Target persentase
mahasiswa pascasarjana sebesar 15% dari total mahasiswa. Perlu
ada upaya lebih intensif untuk mengembangan program studi
pascasarjana baru termasuk intensifikasi jumlah penerimaan
mahasiswa baru.

e. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya (Daya Serap Anggaran)

Penyerapan anggaran untuk sasaran ini sebesar Rp2.499.999.340,00
dari anggaran Rp2.500.000.000,00 dengan persentase 100%. Namun
demikian, capaian target kinerja dalam Renstra rata-rata sebesar 75%.
Perbandingan antara penyerapan anggaran dan capaian target kinerja
menunjukkan bahwa penyerapan anggaran kurang efisien karean tidak
mampu mencapai kinerja yang telah dicanangkan. Meskipun demikian,
komposisi anggaran tersebut masih terlalu sedikit karena cakupan
program cukup luas. Skema tersebut hanya mencakup program
percepatan guru besar saja. Mestinya masih ada sumber anggaran lain
dalam rangka untuk mendukugn kegiatan ini. Jumlah anggaran yang
terlalu sedikit berimplikasi pada ketidaktercapaian program penguatan
sivitas akademika.

f.  Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Kinerja.

Program/kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka menunjang sasaran
ini adalah (1)peningkatan nisbah dosen dan mahasiswa, (2)peningkatan
dosen bersertifikat pendidik, (3)penyelenggaraan studi lanjut dosen,
(3)percepatan guru besar, (4)peningkatan dosen bersertifikat
kompetensi non-pendidik, (5)peningkatan tendik bersertifikat
kompetensi, dan (6)dukungan teknis pelaksanaan kepegawaian.

Beberapa capaian yang dapat menunjang pencapaian kinerja adalah
(1)diterbitkannya ijin penyelenggaraan program studi Doktor Ilmu
Lingkungan dan Program Profesi Kedokteran Spesialis Fisik dan
Rehabilitasi Medik untuk menunjang komposisi jumlah mahasiswa
pascasarjana, (2)program insentif untuk percepatan guru besar,
(3)program bantuan studi untuk dosen yang studi lanjut baik dalam
negeri maupun luar negeri dengan biaya institusi, (4)pengiriman dosen
dan tenaga kependidikan untuk mengikuti sertifikasi kompetensi.
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3.1.3 Sasaran Strategis 3 (SS-3): Terwujudnya mahasiswa UB yang memiliki
prestasi dalam bidang akademik dan kemahasiswaan

a.

Indikator Outcome Sasaran Strategis

Kata kunci dari sasaran strategis ketiga adalah: mahasiswa, prestasi,
akademik dan kemahasiswaan. Sasaran strategis ini bermuara semakin
kuatnya eksistensi UB di ranah nasional maupun internasional, dalam
hal ini ASIA. Dengan mempertimbangkan kekuatan dunia saat ini yang
bertumpu pada perkembangan negara negara ASIA, maka pencapaian
daya saing UB di tingkat ASIA merupakan suatu langkah strategis untuk
mempertegas eksistensi baik dalam bidang penelitian, inovasi, dan
kontribusi penyelesaian permasalahan. Untuk sasaran strategis ini, UB
menetapkan satu program peningkatan mahasiswa yang memiliki
prestasi dalam bidang akademik dan kemahasiswaan sebagai alat untuk
meningkatkan prestasi UB di tingkat internasional. Lebih detail, adapun
indikator kinerja yang dirumuskan untuk program ini adalah:

1) Jumlah prestasi mahasiswa tingkat nasional dan internasional

2) Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam lomba inovasi dan kreativitas
mahasiswa tingkat internasional

3) Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam lomba inovasi dan kreativitas
mahasiswa tingkat nasional

4) Jumlah mahasiswa yg terlibat Asosiasi Profesi internasional
5) Jumlah Unit Kegiatan Mahasiswa
6) Persentase jumlah penerima beasiswa total mahasiswa S-1

7) Persentase jumlah penerima beasiswa dengan kemampuan
akademik tinggi dari kalangan ekonomi lemah

Dari tujuh indikator kinerja, rentang capaian yang dihasilkan oleh UB
adalah antara 83.37% sampai 200%. Angka rentang ini tidak berarti
bahwa indikator mempunyai capaian maksimal, karena hanya 1
indikator saja yang nilai capaiannya tinggi. Bila dilihat dari sisi
keterserapan anggaran, sasaran strategis ketiga mencapai 99,81%
penyerapan anggaran. Ini menunjukkan bahwa implementasi dari target
rencana relative lebih efektif. Capaian terendah ada pada jumlah jumlah
persentase jumlah penerima beasiswa total mahasiswa S-1 sebesar
83.37%, sedangkan capaian tertinggi ada pada jumlah mahasiswa yang
terlibat dalam lomba inovasi dan kreativitas mahasiswa tingkat
internasional sebesar 200%.
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b. Nilai Capaian Kinerja (Perbandingan Target-Realisasi Kinerja 2018)

Tabel-3.5: Perbandingan | - Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 2018

Kinerja 2018
_ o Target Capaian
Indikator Kinerja Satuan Capaian
(renstra | Realisasi %
2018)
Jumlah prestasi mahasiswa tingkat Buah 23 36 157%

nasional dan internasional

Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam
lomba inovasi dan kreativitas Mhs 11 22 200%
mahasiswa tingkat internasional

Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam
lomba inovasi dan kreativitas Mhs 13 18 138,46%
mahasiswa tingkat nasional

Jumlah mahasiswa yang terlibat Asosiasi

. ) Mhs 50 51 102,00%
Profesi internasional

Jumlah Unit Kegiatan Mahasiswa Buah 38 44 115,79%

Persentase jumlah penerima beasiswa

. % 19 15,84 83,37%
total mahasiswa S-1

Persentase jumlah penerima beasiswa
dengan kemampuan akademik tinggi % 3,7 6,60 178,38%
dari kalangan ekonomi lemah

Dari tabel 3.5, didapatkan kesenjangan hasil capaian dan target yang
signifikan. Ketidaktercapaian terindikasi pada indikator persentase
jumlah penerima beasiswa total mahasiswa S-1 sebesar 83.37%.
Capaian tinggi didapatkan dari jumlah mahasiswa yang terlibat dalam
lomba inovasi dan kreativitas mahasiswa tingkat internasional sebesar
200%. Hal ini menunjukan mahasiswa sudah banyak mengikuti
kompetisi di tingkat nasional saja atau tingkat internasional. Dapat
dilihat dari indikator jumlah mahasiswa yang terlibat dalam lomba
inovasi dan kreativitas mahasiswa tingkat nasional mencapai 138,46%
dan jumlah mahasiswa yang terlibat dalam asosiasi profesi internasional
mencapai 51 mahasiswa atau 102%. Sedangkan target kinerja lain yang
tidak tercapai adalah jumlah penerima beasiswa dari total mahasiswa S-
1 yang masih 83,87% hal ini disebabkan karena jumlah total mahasiswa
UB yang masih besar sehingga jumlah mahasiswa penerima beasiswa
tersebut perlu ditingkatkan lagi.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 3 Tahun Terakhir

Tabel-3.6. Perbandingan II- Perbandingan antar capaian tahun implementasi

Capaian Kinerja (%)
Indikator Kinerja Unit Capaian 2016 Capaian 2017 Capaian 2018
target it % target il % target il %
sasi sasi sasi
Jumlah prestasi
mahasiswa fingkat | g, o 17 47 | ores% | 20 2% 130% 2 3% | 157%
nasional dan
internasional
Jumiah mahasiswa Mhs 7 38 | 5420% 9 5,58 62% 1 2 | 200%
yang terlibat dalam
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Capaian Kinerja (%)

Indikator Kinerja Unit Capaian 2016 Capaian 2017 Capaian 2018
target zeaaslil- % target '?:sli" % target Z?:il- %
lomba inovasi dan
kreativitas
mahasiswa tingkat
internasional

Jumlah mahasiswa
yang terlibat dalam
lomba inovasi dan

o Mhs 9 6,8 75,56% 1 17,35 157,72% 13 18 138,46%
kreativitas
mahasiswa tingkat
nasional
Jumlah mahasiswa
yang terlibat Asosiasi Mhs 30 65 216,67% 30 60 200% 50 51 102,00%
Profesi internasional
Jumlah Unit Buah 34 4| 12941% | 36 4| 122% | 38 4 | 11579%

Kegiatan Mahasiswa
Persentase jumlah
penerima beasiswa % 17 14,52 85,41% 18 17,58 97,67% 19 15,8 83,37%
total mahasiswa S-1
Persentase jumlah
penerima beasiswa
dengan kemampuan
akademik tinggi dari
kalangan ekonomi
lemah

% 3 2,9 96,66% 35 2,6 74,29% 3,7 6,60 178,38%

Bila dilihat pada Tabel 3,6, terdapat satu penurunan kinerja yang perlu
mendapatkan perhatian, yaitu jumlah mahasiswa yang terlibat Asosiasi
Profesi internasional menurun dari 200% di tahun 2017 ke 102% di
tahun 2018, Beberapa penurunan capaian dari tahun sebelumnya terjadi
pada indikator jumlah mahasiswa yang terlibat dalam lomba inovasi dan
kreativitas dari 157,72% di 2017 ke 138,46% di tahun 2018, Begitu pula
dengan indikator persentase jumlah penerima beasiswa total
mahasiswa S-1 menurun dari 97,67% di tahun 2017 ke 83,37% di tahun
2018,

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja dan Solusi

Dari ketujuh indikator di atas, ada indikator yang berhasil mengalami
kenaikan di tahun 2018 yaitu Jumlah prestasi mahasiswa tingkat
nasional dan internasional, Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam
lomba inovasi dan kreativitas mahasiswa tingkat internasional dan
Persentase jumlah penerima beasiswa dengan kemampuan akademik
tinggi dari kalangan ekonomi lemah dibanding capaian tahun 2017, Ada
indikator yang mengalami penurunan di tahun 2018 dibanding 2017
walaupun secara umum capaian masih di atas 100% yaitu Jumlah
mahasiswa yang terlibat dalam lomba inovasi dan kreativitas mahasiswa
tingkat nasional, Jumlah mahasiswa yang terlibat Asosiasi Profesi
internasional dan Jumlah Unit Kegiatan Mahasiswa, Serta ada juga
indikator tahun 2018 yang mengalami penurunan capaian dibanding
tahun 2017 serta tidak mencapai 100%, yaitu Persentase jumlah
penerima beasiswa total mahasiswa S-1 yang hanya mencapai 83,37%,

Keberhasilan capaian indikator di atas dikarenakan semakin
meningkatnya jumlah mahasiswa yang mengikuti perlombaan inovasi
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dan kreativitas tingkat internasional yang berbanding dengan turunnya
minat mahasiswa yang mengikuti perlombaan inovasi dan kreativitas
tingkat nasional dari 157,72% ditahun 2017 menjadi 138,46% di tahun
2018 walaupun secara capaian prestasi mahasiswa tingkat nasional dan
internasional naik menjadi 157%,

Kegagalan yang dialami pada sasaran ini hanya ada 1, yaitu Persentase
jumlah penerima beasiswa total mahasiswa S-1 yang hanya mencapai
83,37%, hal ini terjadi bukan dikarenakan kelalaian UB, melainkan
adanya penurunan kuota beasiswa bidik misi dari pemerintah di tahun
2018 secara keseluruhan, Solusi yang bisa ditempuh adalah menambah
kerjasama dengan pihak ketiga yang banyak memberikan bantuan
beasiswa khususnya BUMN dan lembaga-lembaga donor baik dalam dan
luar negeri yang dapat membantu meningkatkan jumlah penerima
beasiswa di UB,

Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya (Daya Serap Anggaran)

Penyerapan anggaran pada sasaran ini tercapai sebesar 99,99% yang
tersebar ke dalam 7 indikator dengan rerata capaian sebesar 139,28%,,
Dibanding tahun sebelumnya yaitu 2017 serapan anggaran sebesar
99,42% yang tesebar sama di 7 indikator dengan rerata capaian
120,54%, Secara serapan anggaran dibandingkan capaian rerata
indikator telihat di tahun 2018 lebih efisien dimana dana terserap
99,99% yang menghasilkan rerata capaian 139,28%, Dimana kenaikan
ini terlihat pada Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam lomba inovasi
dan kreativitas mahasiswa tingkat internasional yang membutuhkan
banyak anggaran,

Analisis Program /Kegiatan Penunjang Pencapaian Kinerja

Secara keseluruhan, proses pencapaian Sasaran Strategis Terwujudnya
mahasiswa UB yang memiliki prestasi dalam bidang akademik dan
kemahasiswaan tidak menemui kendala yang berarti, karena rerata
capaian 7 indikator yang ditetapkan di atas 100%, Hal yang perlu sedikit
dicermati adalah berupaya menambah kerjasama dengan pihak ketiga
yang banyak memberikan bantuan beasiswa khususnya BUMN dan
lembaga-lembaga donor baik dalam dan luar negeri yang dapat
membantu meningkatkan jumlah penerima beasiswa di UB,

3,1,4 Sasaran Strategis 4 (SS-4): Terwujudnya Sistem Tata Kelola dan Kelembagaan
yang akuntabel,

d.

Indikator Qutcome Sasaran Strategis

Kata kunci dari sasaran strategis IV adalah tata kelola, kelembagaan, dan
akuntabel, Di sini, akuntabilitas merupakan salah satu faktor kunci
dalam pengelolaan sebuah institusi, Untuk sasaran strategis ini, Renstra
UB menetapkan tujuh belas indikator ketercapaian, yaitu:

1) % Fungsi Penggunaan
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2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
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Jumlah Kerjasama

Status Organisasi UB
Akreditasi Intitusi

QS World University Ranking
Webometrics World Rangking
Jumlah PS terakreditasi A
Jumlah PS baru

Jumlah PS terakreditasi/ tersertifikasi International

10) Jumlah kelas Internasional/ Berbahasa Inggris

11) Jumlah laboratorium bersertikat IS
12) Jumlah PS S3

13) Jumlah PS S2

14) Jumlah PS Sp, 1

15) Jumlah PS S1

16) Persentase pembangunan gedung Lab Biosains

17) Persentase Pembangunan gedung Entrepreneur

Berdasarkan perhitungan, capaian kinerja untuk sasaran strategis IV ini
mempunyai rentang antara 60% sampai dengan 350%, Capaian
terendah ada pada indikator Jumlah laboratorium bersertikat ISO
(60%), sedangkan capaian tertinggi ada pada Jumlah PS baru yaitu
sebesar 350%,

b. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 2018

Untuk mengukur capaian realisasi kinerja UB di tahun 2018, maka
capaian realisasi kinerja dibandingkan dengan target kinerja yang telah
ditetapkan sebelumnya, Perbandingan target dan realisasi ditunjukkan
oleh Tabel-3,7,sebagai berikut:

1)

2)

Ada 9 indikator yang menunjukkan tingkat ketercapaian di atas
100%, Capaian tertinggi ada pada indikator Jumlah PS baru yang
mencapai target jauh di atas maksimal yaitu 350%,Dalam
terminology efisiensi anggaran, indikator indikator ini yang
dianggap sebagai indikator dengan capaian yang mendukung
efisiensi,

Capaian yang tidak sesuai dengan target atau di bawah 100% terjadi
pada 8 indikator yaitu Jumlah Kerjasama, QS World University
Ranking, Webometrics World Rangking, Jumlah PS terakreditasi A,
Jumlah PS terakreditasi/tersertifikasi International, Jumlah
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laboratorium bersertikat ISO, Jumlah PS S2 dan Jumlah PS
S1,Walaupun terjadi ketercapaian tidak sesuai target yang
diharapkan namun bila diambil rata-rata bias dikatakan di atas 80%
yaitu 83,24 untuk kedelapan indikator tersebut,,

Tabel-3,7: Perbandingan | - Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 2018

Kinerja 2018
Indikator Kinerja Satuan Target Capaian i Capaian
(renstra2018) | Reali- %
sasi

% Fungsi Penggunaan % 100 100 100%

2 Jumlah Kerjasama KJulmlah 43 37 86,05%
erjasama

3 Status Organisasi UB otonomi BLU BLU 100%
4 Akreditasi Intitusi Peringkat A A 100%
5 QS World University Ranking Peringkat 625+ 801+ 71,84%
6 Webometrics World Rangking Peringkat 1040 1328 72,30%
7, Jumlah PS terakreditasi A % PS 55 48,80 88,72%
8, | Jumlah PS baru PS 2 7 350%
9, ]Jr::rlr?:tiiﬁ atlerakredltasv tersertifikasi 0 PS 20 19 95%
10, | Jumlah kelas Internasional/ Berbahasa Inggris Kelas 10 12 120%
11, | Jumlah laboratorium bersertikat ISO Lab 5 3 60,00%
12, | Jumlah PS S3 PS 19 23 121,05%
13, | Jumlah PS S2 PS 45 42 93,33%
14, | Jumlah PS Sp, 1 PS 18 18 100,00%
15, | Jumlah PS $1 PS 76 75 98,68%
16, | Persentase pembangunan gedung Lab Biosains % 100 100 100%
17, | Persentase Pembangunan %

gedung Entrepreneu? 100 100 100%

c. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 3 Tahun Terakhir

Untuk membandingkan capaian kinerja UB pada tahun 2018 dengan
tahun-tahun sebelumnya, maka realisasi capaian kinerja UB di tahun
2018 dibandingkan dengan realisasi kinerja UB pada tahun 2016 dan
tahun 2017 sebagaimana ditunjukkan di Tabel-3,8,
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Tabel-3,8, Perbandingan lI- Perbandingan antar capaian tahun implementasi

Capaian Kinerja (%)
. . . Capaian 2016 Capaian 2017 Capaian 2018
idksteniine s gt Tar- | Reali- y Tar- | Reali- o/ Tar- | Reali- y
get | sasi ° get | sasi ’ get | sasi °
. :
é’eﬁggﬁﬁ;an % 100 | 100 | 100% | 100 | 100 | 100% | 100 | 100 | 100%
Jumlah
Jumlah Kerjasama | Kerja- | 41 | 6 | 0% | 42 | a0 | B2 | a3 | a7 | B
sama 0 0 0
Stgtus Organisasi Ot;ri“" BLU | BLU | 100% | BLU | BLU | 100% | BLU | BLU | 100%
Akreditasi Intitusi Pekgqg' A A | 100% | A A | 100% | A A | 100%
QS World University | Pering- 87,84 71,84 71,84
Ranking o | 675+ | 701+ | SUT | 625+ | 801+ | TS| 625+ | 801+ | Ty
Webometrics World Pering- 76,57 47,73 72,30
Rancking o | 1080 | 1333 | 00 | 1060 | 614 | T | 1040 | 1328 | T
Jumlah PS ) 78.18 70,64 88,72
erakcediag A %PS | 45 | 3518 | 50 | 3532 | "y 55 | 4880 | Y,
Jumiah PS baru s | 12 | 13 1008/;33 2 | 10 5080'00 2 7| 350%
Jumlah PS
:Z;:'e‘;telﬁlf:;'/ %Ps | 10 | 8 | 80% | 15 | 14 | 93% | 20 | 19 | 95%
International
Jumlah kelas
Internasional/ Kelas | 6 8 1303/'33 8 8 103'00 10 | 12 | 120%
Berbahasa Inggris ° °
Jumlah laboratorium 0 0 60,00
oracrtikat 150 Lab 3 3| 100% | 4 3 75% 5 3 "
Jumlah PS S3 ps | 17 | 18 | 10988 | g | o | 12222] 49 | o3 | 12105
% % %
Jumlah PS 82 ps | 42 | 40 95%24 s | 42 | 9545 | 45 | 42 93:,}033
9412 94 44 100,00
Jumlah PS Sp, 1 PS 17 16 " 18 17 " 18 18 o
Jumlah PS S1 ps | 74 | 70 | MO | 75 | 70 | BB | g5 | 75 | 968
% % %
Persentase
pembangunan % 50 50 | 100% | 100 | 80 | 80% | 100 | 100 | 100%
gedung Lab Biosains
Persentase
Pembangunan % 90 9 | 100% | 100 | 90 | 90% | 100 | 100 | 100%
gedung Entrepreneur

Berdasarkan perbandingan dari Tabel 3,8 target capaian tiga tahun,
beberapa poin penting adalah:

1) Capaian Jumlah PS baru, Jumlah kelas Internasional/ Berbahasa
Inggris dan Jumlah PS S3 lebih dari target yang direncanakan yaitu
350%, 120% dan 121,05%, Walaupun dibandingkan tahun kemarin
terjadi ada indikator yang mengalami penurunan yaitu Jumlah PS
baru, dan Jumlah PS S3 namun hal ini dikarenakan target yang
diharapkan mengalami kenaikan dari tahun lalu,
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d.

2)

3)

4)
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% Fungsi Penggunaan informasi akademik pascasarjana, Status
Organisasi UB , Jumlah PS Sp, 1, Akreditasi Intitusi , Persentase
pembangunan gedung Lab Biosains dan Persentase Pembangunan
gedung Entrepreneur mencapai 100% dari target, walaupun pada
beberapa indikator terjadi kondisi stagnan dari tahun sebelumnya
dikarenakan target yang diharapkan sudah mencapai maksimal dan
capaiannya pun 100% yaitu % Fungsi Penggunaan informasi
akademik pascasarjana, Status Organisasi dan Akreditasi Intitusi,

Terjadi adanya indikator yang tidak mencapai 100% tetapi naik dari
tahun 2017 yaitu Webometrics World Rangking (72,30%), Jumlah PS
terakreditasi A (88,72%), Jumlah PS terakreditasi/ tersertifikasi
International (95%) dan Jumlah PS S1 (98,68%)

Capaian beberapa indikator terakhir adalah tidak memenuhi target,
di bawah 100% serta mengalami penurunan dari tahun sebelumnya,
yaitu Jumlah Kerjasama (86,05%), Jumlah laboratorium bersertikat
ISO (60,00%), Jumlah PS S2 (93,33%) dan QS World University
Ranking (71,84%), Hal ini dikarenakan target yang ditetapkan dan
diharapkan untuk tercapai naik tetapi pada kenyataannya belum
terjadi perubahan yang signifikan didasarkan pada penetapan
prioritas yang berbeda,

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja dan Solusi

Analisis capaian indikator kinerja untuk sasaran strategis tersebut di
atas dijelaskan berikut ini:

1)

2)

Capaian Jumlah PS baru, Jumlah kelas Internasional/ Berbahasa
Inggris dan Jumlah PS S3 lebih dari target yang direncanakan yaitu
350%, 120% dan 121,05%, Keberhasilan ini disebabkan bahwa ijin
yang diajukan untuk prodi baru banyak keluar di tahun 2018 serta
sertifikasi kelas Internasional/ Berbahasa Inggris yang keluar pada
tahun ajaran 2018, Beberapa indikator lain juga mencapai 100%
namun memang secara target dan capaian memang sudah mencapai
maksimal,

Indikator kinerja Webometrics World Rangking,(72,30%), Jumlah
PS terakreditasi A (88,72%), Jumlah PS terakreditasi/ tersertifikasi
International (95%), Jumlah PS S1 (98,68%), Jumlah Kerjasama
(86,05%), Jumlah laboratorium bersertikat ISO (60,00%), Jumlah PS
S2 (93,33%) dan QS World University Ranking (71,84%)
memperoleh capaian di bawah 100%,

Hal ini disebabkan masih kurangnya banyaknya sharing informasi
akademik UB yang dapat terindeks oleh mesin pencari google serta
penelitian perguruan tinggi yang terindeks google scholar dan
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scopus dikarenakan tingginya tingkat persaingan yang ada, Hal yang
berkaitan dengan program studi adalah semakin banyak program
studi baru namun masih belum terakreditasi sehingga pengukuran
Jumlah PS terakreditasi A hanyat tercapai (88,72%) dan Jumlah PS
terakreditasi/ tersertifikasi International (95%), Hal ini terjadi juga
dikarenakan target yang ditetapkan dan diharapkan untuk tercapai
naik tetapi pada kenyataannya belum terjadi perubahan yang
signifikan didasarkan pada penetapan prioritas yang berbeda,

e. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya (Daya Serap Anggaran)

Secara umum tingkat efisiensi penggunaan sumberdaya yang diukur
terutama dari penggunaan anggaran dalam proses pencapaian sasaran
strategis terwujudnya sistem tata kelola dan kelembagaan yang
akuntabel adalah 96,96%, Program kegiatan yang terindikasikan paling
efisien diukur dari anggaran dan ketercapaian target kinerja adalah
Jumlah PS baru dan Jumlah PS S3 yang mampu bertahan di atas 100%,,
walaupun secara perbandingan terlihat menurun dari tahun
sebelumnya, Secara umum rerata capaian indikator pada sasarn
strategis ini mencapai 109,23% yang mengindikasikan bahwa daya
serap anggaran sangat efisien,

f.  Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Kinerja

Dalam proses pencapaian sasaran strategis terwujudnya sistem tata
kelola dan kelembagaan yang akuntabel, terdapat program dan kegiatan
yang menunjang pencapaian kinerja dan yang masih menemui berbagai
kendala, Program dan kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja
dalam sasaran strategis ini adalah:

1) Pengembangan Program pendukung, kegiatan yang termasuk dalam
program ini adalah:

v" Jumlah PS baru

v" Jumlah kelas Internasional/ Berbahasa Inggris

v" Jumlah PS S3

v % Fungsi Penggunaan informasi akademik pascasarjana
v" Jumlah PS Sp, 1

Kesuksesan indikator ini masih seputar bahwa ijin prodi baru yang
telah diajukan, keluar hampir secara bersamaan di tahun 2018
hingga menambah capaian jumlah PS 3 dan PS Sp 1 serta banyak
dibukanya kelas internasional dengan naiknya jumlah peminat di
tahun ajaran 2018,

2) Peningkatan kualitas universitas di level nasional dan internasional,
Kegiatan yang termasuk dalam program ini adalah:

v’ Status organisasi UB

v" Akreditasi intitusi
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Bisa dikatakan, bahwa kegiatan ini telah mencapai target dan hasil
yang maksimal sehingga harapan hanya tinggal mempertahankan
untuk tahun-tahun mendatang,

Pengembangan unit layanan penunjang Entrepreneurial University,
Kegiatan yang termasuk dalam program ini adalah:

v’ Persentase pembangunan gedung Lab Biosains
v Persentase pembangunan gedung entrepreneur

Secara pembangunan fisik, kedua indikator di atas telah memenubhi
capaian 100% hingga sudah bisa dipergunakan sesuai fungsinya
yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan
lulusan,

Sementara program yang masih banyak menemui kendala adalah:

1)

2)

Pengembangan Program pendukung , kegiatan yang termasuk
dalam program ini adalah:

v" Jumlah Kerjasama

v Jumlah PS terakreditasi/ tersertifikasi International
v Jumlah PS S2

v Jumlah PS S1

Jumlah kerjasama model sister university untuk tahun 2018 memang
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya dikarenakan
beberapa perjanjian kerjasama sudah habis masa berlaku di tahun
2017 dan masih belum ada perkembangan apakah akan dilanjutkan
atau tidak, Hal ini perlu segera dipelajari apakah masih relevan
untuk diperpanjang atau ada kemungkinan penjajakan kerjasama
dengan universitas lain, Untuk ketidak tercapaian penambahan
program studi S2 dan S1 dikarenakan bahwa ada kenaikan target
tetapi belum ada kenaikan realisasi dimana hal ini berkaitan dengan
pengajuan ijin yang belum keluar sehingga perlu adanya tindak
lanjut untuk itu, Perlunya dikawal dan terus dipantau, hal apa saja
yang bisa dilakukan untuk mempercepat keluarnya ijin program
studi demi mempertahankan kualitas dan kinerja UB,

Peningkatan kualitas universitas di level nasional dan internasional,
Kegiatan yang termasuk dalam program ini adalah:

v QS World University Ranking
v' Webometrics World Rangking

Meskipun dengan peringkat yang masih harus diperbaiki, saat ini UB
tetap berada di antara 1000 perguruan tinggi terbaik di dunia, UB
masih masuk sebagai PT 3 Stars (2015) yang berarti masih banyak
aspek yang perlu ditingkatkan untuk menuju 5 star, Sedangkan pada
Webometrics World Rangking, UB berada di posisi 1328 Asia, dimana
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Webometrics Ranking Web of Universities menilai sharing informasi
akademik yang dapat terindeks oleh mesin pencari google serta
penelitian perguruan tinggi yang terindeks google scholar dan
Scopus.

3) Pengembangan unit layanan penunjang Entrepreneurial University,
Kegiatan yang termasuk dalam program iniadalah:

v Jumlah laboratorium bersertikat ISO, indikator ini merupakan
indikator dengan capaian terendah pada sasaran ini, Hal ini
karena target yang ditetapkan mengalami kenaikan akan tetapi
pada realisasinya, UB belum mampu memenuhi target tersebut
hingga realisasi masih sama dengan tahun kemarin, Syarat
untuk memenubhi sertifikai [ISO memang komplek sehingga perlu
pengawalan, perlu penambahan dana serta perlunya
meningkatkan kualitas laboratorium,

3,1,5 Sasaran Strategis 5 (SS-5): Adanya Sarana Prasarana yang memenuhi standar
mutu perguruan tinggi,

Indikator Outcome Sasaran Strategis

Dalam realisasi sasaran strategis ini yang menjadi indikator outcome
adalah adanya sarana prasarana yang memenuhi standar mutu
perguruan tinggi, Untuk merealisasikan indikator outcome tersebut
telah ditetapkan 7 indikator kinerja output beserta penganggarannya,
Capaian kinerja yang diukur untuk sasaran strategis 5 ini berada pada
rentang antara 50% hingga 179,95% dengan realisasi anggaran sebesar
Rp,243,033,703,720,00 dari total pagu Rp,245,265,129,000,00,

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 2018

Untuk mengukur capaian realisasi kinerja UB di tahun 2018 untuk
sasaran strategis 5 maka pencapaian realisasi ini ditunjukkan dalam
Tabel 3,9 di bawah ini, Hasil perbandingan antara target dan realisasi
kinerja Tabel 3,9 menunjukkan bahwa:

1) Capaian terendah pada semua sasaran strategis 5 adalah jumlah
gedung dengan sarana/prasarana smart building, yaitu dengan
capaian 50% pada tahun 2018, Peringkat terendah kedua adalah
rasio laboratorium/mahasiswa, Angka 63,89% merupakan
persentase dari perbandingan luasan ruang laboratorium dengan
jumlah keseluruhan mahasiswa di UB, Angka ini mempunyai
capaian yang rendah dibandingkan dengan capaian indikator yang
lainnya, akan tetapi belum dapat digunakan sebagai acuan justifikasi
terhadap prestasi UB atau kekurangan kualitas/kuantitias
penyediaan infrastruktur karena beberapa penyebab kondisi yang
mempengaruhinya, Capaian lain yang belum memenuhi target pada
tahun 2018 adalah pengelolaan limbah dan air terintegrasi di UB,
Kenyataannya, pemenuhan sarana-prasarana pengelolaan limbah
terintegrasi terpenuhi masih dengan rencana pengelolaan limbah
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terintegrasi yang juga terhubung dengan sistem pengelolaan limbah
dan air perkotaan Kota Malang,

2) Capaian tertinggi pada sasaran strategis 5 dimiliki oleh indikator
rasio ruang kuliah/mahasiswa, Capaian tertinggi ini menunjukkan
ketersediaan ruang kuliah (luasan) untuk setiap mahasiswa cukup
sesuai dengan strandar luasan ruang kuliah yang diamanatkan oleh
BAN PT, Capaian rasio ruang kuliah ini didapatkan salah satunya
dengan adanya penyelesaian beberapa gedung kuliah baru untuk
beberapa jurusan/Program Studi di UB pada tahun 2018,

Tabel-3,9: Perbandingan | - Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 2018

Capaian Kinerja (%)
; - Target
Indikator Kinerja Satuan Renstra Realisasi | %Capaian
2018
1 | Rasio Laboratorium/mahasiswa M2/mhs 1,8 1,15 63,89%
2 | Persentase penyelesaian fisik % 55,57 100 179,95%
3 | Persentase fungsi kampus di % fungsi 60 60 100,00%
luar kampus utama bangunan
dari target
rencana
4 | Jumlah unit gedung dengan buah 4 2 50,00%
sar/pras, Smart Building
5 | Persentase unit sar/pras, % 65 55 84,62%
Pengelolaan Limbah dan Air
Terintegrasi termasuk kegiatan
perencanaan
6 | Jumlah kampus di luar domisili Buah 3 3 100,00%
7 | Rasio ruang kuliah/mahasiswa M2/mhs 1,5 1,8 120,00%

b. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 3 Tahun Terakhir

Untuk membandingkan capaian kinerja UB padan tahun 2018 dengan
tahun-tahun sebelumnya, maka realisasi capaian kinerja UB di tahun
2018 dibandingkan dengan realisasi kinerja UB pada tahun 2016 dan
tahun 2017 sebagaimana ditunjukkan di Tabel-3,10,
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Tabel 3,10: Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 3 Tahun

Terakhir
Capaian Kinerja (%)
Indikator Kinerja Unit Capaian 2016 Capaian 2017 Capaian 2018
Target R::i" % Target ?;Ii" % Target r\;?sli" %
Rasio
Laboratorium/mah M2/mhs 1,6 2,55 62,75% 1,7 2,53 67,19% 18 1,15 63,89%
asiswa
g:;?eerl‘;:fan sk % 4445 83 186,73% 50 100 | 200,00% | 5557 | 100 | 179,95%
Persentase fungsi % fungsi
kampus di luar bangunan dari 40 40 100% 50 50 100% 60 60 100,00%
kampus utama target rencana
Jumlah unit
gedung dengan o 0 o
sarlpras, Smart buah 2 2 100% 3 2 67% 4 2 50,00%
Building
Persentase unit
sar/pras,
Pengelolaan
Limbah dan Air % 45 45 100% 55 55 100% 65 55 84,62%
Terintegrasi
termasuk kegiatan
perencanaan
Lumiah karpus Buah 3 3 100% 3 3 100% 3 3| 100,00%
E:I;'ﬁ /rm”‘a’ﬂgsiswa M2/mhs 1 19 52,63% 125 17 | 13600% | 15 18 | 120,00%

Tabel-3,10 menunjukkan perbandingan realisasi kinerja dan capaian
kinerja 3 tahun, dalam beberapa indikator, terdapat hal penting yang
perlu menjadi perhatian yaitu:

Secara umum, capaian semua indikator mengalami penurunan
persentase capaian, Indikator yang menunjukkan kestabilan capaian
adalah persentase fungsi kampus di luar kampus utama, Indikator ini
pada konteks praktisnya diintepretasikan sebagai jumlah
bangunan/ruang yang termanfaatkan baik untuk perkuliahan,
laboratorium, dan kegiatan pendukung perkuliahan, dan kegiatan
ekstrakulikuler mahasiswa di kampus kampus di luar kampus utama
(Kampus Veteran),

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja dan Solusi

Analisis capaian indikator kinerja untuk sasaran strategis tersebut di
atas dijelaskan berikut ini:

1) Rasio laboratorium/mahasiswa,

Jumlah mahasiswa total yang ada di UB sejak tahun 2016
mempunyai kenaikan, Kenaikan ini disebabkan karena jumlah
penerimaan tahun 2016 dan 2017 naik dibandingkan tahun
sebelumnya, Penurunan jumlah penerimaan mahasiswa terjadi
pada tahun 2018 akan tetapi tidak banyak mempengaruhi jumlah
total mahasiswa aktif yang ada di UB sampai dengan tahun 2018,
Dengan pembengkakan jumlah mahasiswa aktif, maka
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konsekuensinya, komponen pembagi rasio luas ruang laboratorium
menjadi menurun,

Persentase penyelesaian fisik

Capaian penyelesaian fisik adalah indikator dengan persentase
capaian menurun dari 200,00% pada tahun 2017 menjadi 179,95%
pada tahun 2018, Hal ini disebabkan karena banyaknya
penyelesaian proyek fisik yang terlaksana pada tahun 2017, dan
beberapa rencana pembangunan fisik yang ditunda pada tahun
2018, Selain itu, pada tahun awal tahun perencanaan tahun 2018
ada fenomena penurunan target PNBP UB yang mempengaruhi
alokasi anggaran untuk pembangunan/pengadaan sarana-
prasarana, Bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya,
pembangunan sarana prasarana pada tahun 2016-2017 banyak
dilaksanakan untuk bangunan/sarana-prasarana yang kecil atau
bersifat pendukung dan semi permanen, misalnya: pagar, kandang,
laboratorium terbuka, dan beberapa perbaikan perbaikan gedung
atau penambahan elemen dekoratif bangunan dan lansekap,

Penurunan capaian penyelesaian fisik tidak lebih target 100%
penyelesaian, Hal ini dapat dipandang sebagai situasi positif
pengadaan sarana prasarana di UB, Akan tetapi situasi ini juga dapat
mengindikasikan bahwa ada pembangunan sarana-prasarana yang
tidak terencana dalam renstra, Pembangunan yang tidak
direncanakan ini muncul akibat usulan usulan baru yang harus
dilaksanakan karena urgensitas pembangunannya,

Persentase fungsi kampus di luar kampus utama dan Jumlah kampus
di luar domisili

Indikator fungsi kampus di luar kampus utama mengalami kenaikan,
Kampus Ub di luar kampus domisili ada 3 kampus (Kampus Kediri,
Kampus Jakarta, Kampus Dieng), Dari ketiga kampus, Kampus
Jakarta sudah beroperasi efektif sejak tahun 2015, Kampus Kediri,
masih belum bisa dikatakan beroperasi efektif, meskipun
sebenarnya beberapa kegiatan pendidikan sudah dilaksanakan, Ijin
PSDKU Kampus Kediri baru terbit pada bulan November 2018,
Sehingga pengaktivan kegiatan di dalam Kampus Kediri baru bisa
terhitung sejak tahun 2018, Sedangkan Kampus Dieng, kegiatan
pengadaan sarana prasarana sudah dimulai sejak tahun 2015, sudah
mencapai 80% terbangun dan terselesaikan, Kampus Dieng secara
resmi digunakan untuk ruang pendidikan fakultas kedokteran
hewan sejak tahun 2018, Dengan demikian, capaian prosentasi
fungsi kampus di luar kampus utama bisa mencapai target 100%,

Jumlah unit gedung dengan sar/pras, Smart building

Melalui program Green Campus, pengelolaan seluruh bangunan di
lingkungan kampus UB akan diupayakan untuk memanfaatkan
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perkembangan teknologi hasil penelitian sivitas akademika UB,
Beberapa gedung sudah menjadi objek perencanaan efisiensi energy
listrik dengan menggunakan teknologi pemantau pemanfaatan
energi, Salah satu bentuk pengelolaan smart building di UB adalah
upaya pengadaan sistem informasi pemanfaatan ruang yang
nantinya akan dimanfaatkan untuk pembangunan sistem resource
sharing dan mengatasi kebutuhan ruang bagi
fakultas/programstudi yang membutuhkan ruang tanpa harus
membangun gedung baru, Beberapa penerangan jalan di lingkungan
UB sudah menggunakan tenaga matahari yang terkontrol
penggunaannya secara otomatis,

Pengelolaan Limbah dan Air Terintegrasi termasuk kegiatan
perencanaan

Capaian pengelolaan Limbah dan air terintegrasi di lingkungan UB
sudah dilakukan meskipun pada capaian penyelesaian rencana
integrasi sistem limbah dan drainage (pematusan) di sayap Barat
dan TImur kampus UB Veteran, Selama ini untuk limbah yang
berasal dari WC dan dapur masih dikelola dengan menggunakan
tanki septik setempat di tiap tiap gedung, Keterlambatan
implementasi rencana induk pengelolaan sistem limbah dan
pematusan di UB ini juga terpengaruh dengan sistem pengelolaan
air limbah perkotaan Kota Malang, Hal ini sudah diatasi dengan
kerjasama UB dengan Dinas PU Kota Malang, yang membangun
integrasi sistem pematusan untuk daerah sebelah Utara Kampus
menuju Sungai Brantas, Untuk bagian Utara, dilakukan penanganan
bersama untuk sistem pematusan kota di sepanjang Jalan Veteran,

Khusus untuk air limbah dari Laboratorium UB, instalasi
pengelolaan masih terpusat di instalasi pengelolaan limbah Rumah
Sakit Universitas Brawijaya (RSUB), Sistem pengangkutan
menggunakan moda transportasi khusus dari Kampus Veteran
hingga RSUB,

Rasio ruang kuliah/mahasiswa

Rasio ruang kuliah/mahasiswa dipersepsikan dengan standar
luasan ruang kuliah untuk tiap mahasiswa berdasarkan standar BAN
PT, Dilihat dari angka ketercapaiannya, sudah menujukkan angka
lebih dari 100%, meskipun bila dilihat seri capaian dari tahun 2017,
menunjukkan penurunan, Penurunan ini disebabkan Kkarena
pertambahan jumlah mahasiswa aktif pada tahun 2018, Seperti
halnya rasio luas ruang laboratorium untuk setiap mahasiswa,
penambahan jumlah mahasiswa masuk pada tahun 2016 dan 2017
memperbesar angka pembagi rasio luasan ruang, Dengan demikian,
program percepatan kelulusan untuk setiap mahasiswa perlu
diperhatikan, Program ini akan membantu mengurangi jumlah
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d.

mahasiswa aktif pemanfaat/pengguna sarana-prasarana di dalam
kampus,

Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya (Daya Serap Anggaran)

Dilihat persentase capaian yang didapatkan oleh masing masing
indikator dalam sasaran strategis 5, efisiensi penggunaan anggaran
dapat diketagorikan dalam kondisi average bahkan hampi mencapai
100% yaitu dikisaran 99,78%, Beberapa indikator menunjukkan
kelebihan pencapaian target (lebih dari 100%), meskipun menunjukkan
penurunan dari tahun tahun sebelumnya, Efisiensi anggaran tertinggi
ditunjukkan pada indikator persentase penyelesaian fisik dengan
capaian program sebesar 179,95%, Sedangkan efisiensi anggaran
terendah pada indikator jumlah gedung dengan sarana prasarana smart
building, Dua indikator yang tidak mencapai target (jumlah gedung
dengan sarana-prasarana smart building dan pengelolaan limbah dan air
terintegrasi) termasuk pada penganggaran program Green Campus UB,
Untuk dua indikator ini, efisiensi anggaran memang masih rendabh,
karena pemanfaatannya juga belum sesuai dengan target jumlah yang
ditentukan, Upaya pembangunan sistem smart building juga terkendala
dengan pengurangan pagu untuk program Green Campus (dibandingkan
dengan tahun 2017), yang menjadi payung banyak kegiatan strategis
sekaligus kegiatan implementasi rencana pengembangan
infrastrukturnya)

Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Kinerja

Dalam proses pencapaian sasaran strategis terwujudnya Sistem adanya
sarana prasarana yang memenuhi standar mutu perguruan tinggi,
terdapat program dan kegiatan yang menunjang pencapaian kinerja dan
yang masih menemui berbagai kendala, Dalam hal ini, program yang
mengalami kendala sekaligus berpotensi memperbaiki target seluruh
indikator diistilahkan sebagai program strategis, Program tersebut
adalah Program Green Campus UB

Program Green Campus UB mengacu pada indikator indikator Green
Matrix yang dipelopori oleh Universitas Indonesia, Implementasi
program Green Campus merupakan program yang tidak hanya
memerlukan pembangunan fisik, akan tetapi memenuhi standar
pembangunan sarana-prasarana untuk mencapai keberlanjutan
lingkungan dan sumber daya yang berada di sekitar dan pengguna
sarana-prasarana, Program Green Campus yang dirancang sejak tahun
2015 membutuhkan perubahan paradigma pengelolaan kampus,
terutama pemanfaatan sumber daya kampus, dan perilaku lingkungan
kampus, Dengan demikian, upaya pencapaian target utama program
Green Campus membutuhkan waktu yang relatif lama, Terlebih lagi, pada
tahun 2017 dan 2018, pagu anggaran untuk program Green Campus
menurun, yang disebabkan karena target penerimaan UB yang menurun,
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Situasi ini semakin memperberat usaha pencapaian target yang sudah
ditentukan sebelumnya,

Sampai tahun 2018, program Green Campus masih difokuskan pada
kegiatan yang bersifat sosialisasi dan pendidikan, Program Green
Campus mempunyai banyak kegiatan seminar pengelolaan lingkungan,
pembelajaran lingkungan baik bagi dosen, mahasiswa maupun
karyawan pendidikan, Beberapa kegiatan rutin yang dilakukan adalah:
car free day yang diadakan tiap tahun dan upayakan menjadi kegiatan
rutin bulanan, seminar internasional biologi lingkungan, seminar
nasional untuk mahasiswa terkait lingkungan kampus, kajian
pengelolaan sampah kampus, dan transportasi kampus, Capaian
kegiatan kegiatan ini cukup baik dilihat dari peserta, dan hasil
pemahaman terhadap program Green Campus UB yang semakin
meningkat, Akan tetapi, kegiatan kegiatan ini masih belum mampu
mendukung indikator capaian sasaran 5 Adanya sarana-prasarana yang
Memenuhi Standar Pendidikan Tinggi,

Selain mempunyai kendala yang cukup signifikan pengaruhnya terhadap
indikator lainnya, program Green Campus UB dapat menjadi program
pemicu tercapainya standar sarana-prasarana pendidikan tinggi di UB
untuk memenuhi kriteria atau baku mutu BAN PT, bahkan lebih, Hal ini
disebabkan karena, dengan mengacu pada standar Green Matrix,
program Green Campus akan memperbaiki kualitas, kuantitas,
pengelolaan, pemanfaatan, dan pengadaan sarana-prasarana
pendidikan yang berorietasi pada keberlanjutan lingkungan, Program
Green Campus UB akan meningkatkan peringkat UB dalam persaingan
pengelolaan lingkungan kampus versi Green Matrix baik tingkat nasional
maupun internasional, Terlebih utama, Program Green Campus UB, akan
meningkatkan kenyamanan pengguna lingkungan pendidikan UB,
sehingga meningkatkan prestasi dan keunggulan UB,

3,1,6 Sasaran Strategis 6 (SS-6): Dihasilkan produk riset yang memberikan manfaat
bagi masyarakat dan pengembangan ilmu pengetahuan,

d.

Indikator Qutcome Sasaran Strategis

Dalam realisasi sasaran strategis ini yang menjadi indikator outcome
adalah adanya hasil riset penelitian dan pengabdian masyarakat, Untuk
merealisasikan indikator outcome tersebut telah ditetapkan 7 indikator
kinerja output beserta penganggarannya, Capaian kinerja yang diukur
untuk sasaran strategis ini berada pada rentang antara 18,5% hingga
180% dengan realisasi anggaran sebesar Rp,114,515,832,492,00 dari
total pagu Rp,114,979,674,000,00,

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 2018

Untuk mengukur capaian realisasi kinerja UB di tahun 2018 untuk
sasaran strategis 6 maka pencapaian realisasi ini ditunjukkan dalam
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Tabel 3,11 di bawah ini, Hasil perbandingan antara target dan realisasi
kinerja Tabel 3,11 menunjukkan bahwa:

Tabel-3,11: Perbandingan | - Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 2018

Capaian Kinerja (%)
Indikator Kinerja Satuan Target Reali- .
Renstra sasi %Capaian
2018
1 Jumlah kerjasama Riset Buah/ 5 5 100%
Internasional tahun
2 Alokasi anggaran untuk %anggaran 20 7,29 36,45%
penelitian penelitian
3 Alokasi anggaran penelitian Rp, 12,5 12,33 98,64%
per dosen Juta/dosen
/tahun
4 | Jumlah pusat penelitian Jumlah 30 24 80,00%
unggulan universitas grup riset
5 | Jumlah publikasi Artikel/ 0,8 0,4 50,00%
internasional guru besar
6 Jumlah HAKI Paten 30 54 180,00%
7 Persentase Jumlah buku % 20 3,7 18,5%
yang diterbitkan dari hasil
penelitian

Dari ke tujuh indikator kinerja yang ditetapkan menunjukkan bahwa
capaian jumlah kerjasama Riset Internasional, dan jumlah HAKI
memiliki realisasi sesuai dengan yang ditargetkan, Indikator kinerja
Alokasi anggaran penelitian perdosen dan jumlah pusat penelitian
unggulan, walaupun belum mencapai target tetapi realisasinya sudah
mendekati target capaian, Sedangkan yang lainnya masih perlu
ditingkatkan capaian realisasinya,

c. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 3 Tahun Terakhir

Untuk membandingkan capaian kinerja UB padan tahun 2018 dengan
tahun-tahun sebelumnya, maka realisasi capaian kinerja UB di tahun
2018 dibandingkan dengan realisasi kinerja UB pada tahun 2016 dan
tahun 2017 sebagaimana ditunjukkan di Tabel-3,11,
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Tabel 3,11: Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja 3 Tahun

Terakhir
Capaian Kinerja (%)
Indikator Kinerja Unit Capaian 2016 Capaian 2017 Capaian 2018
Target Real‘l- % Target Real‘l- % Target Real.l- %
sasi sasi sasi

Jumlah kerjasama Buah/tahun 3 3 100% 4 3 75% 5 5 100%
Riset Internasional
Alokasi anggaran %anggaran 10 8,42 84,20% 15 7,51 50,07% 20 7,29 36,45%
untuk penelitian penelitian
Alokasi anggaran Rp, 7,5 5,7 76% 10 7,5 75% 12,5 12,33 | 98,64%
penelitian per dosen | Juta/dosen/

tahun
Jumlah pusat Jumlah grup 20 38 190% 25 30 120% 30 24 80%
penelitian unggulan riset
universitas
Jumlah publikasi Artikel/guru 0,6 0,6 27% 0,7 0,21 30% 0,8 0,4 50%
internasional besar
Jumlah HAKI Paten 20 33 165% 25 67 268% 30 54 180%
Persentase Jumlah % 10 4,1 41% 15 9,6 64% 20 3,7 18,5%
buku yang
diterbitkan dari hasil
penelitian

Tabel-3,11 menunjukkan perbandingan realisasi kinerja dan capaian
kinerja 3 tahun, dalam beberapa indikator, terdapat hal penting yang
perlu menjadi perhatian yaitu:

1) Beberapa indikator mengalami penurunan dari tahun ke tahun yaitu
Alokasi anggaran untuk penelitian dan Jumlah pusat penelitian
unggulan universitas dimana kedua hal ini memang sangat
berkaitan,

2) Indikator lain mengalami kenaikan secara konsisten dari tahun ke
tahun yaitu Jumlah publikasi internasional yang mana di tahun 2018
mencapai 50%

3) Di indikator yang lain mengalami fluktuasi naik turun dari tahun
ketahun, dimana kenaikan di alami oleh indikator Jumlah kerjasama
Riset Internasional dan Alokasi anggaran penelitian per dosen,
namun penurunan juga terjadi pada indikator Jumlah HAKI dan
Persentase Jumlah buku yang diterbitkan dari hasil penelitian
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penelitian dosen universitas diterbitkan
dari hasil
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Grafik persentase penurunan dan peningkatan capaian 3 tahun terakhir
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Jumlah Persentase
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Jumlah anggaran anggaran epnelitian publikasi Jumlah buku yang
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Analisis Penyebab Keberhasilan /Kegagalan Kinerja dan Solusi

Kerjasama riset internasional di UB dilakukan oleh LPPM dan Fakultas,
Pelaksanaan riset internasional sangat dipengaruhi oleh Lembaga donor
luar negeri, oleh karena itu indikator kinerja yang ditetapkan oleh
Lembaga penelitian sangat moderat peningkatannya, Kerjasama
international yang dilakukan merupakan lanjutan kerjasama pada tahun
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sebelumnya dan adanya peningkatan kerjasama baru dengan Lembaga
dan Universitas luar negeri,

Penurunan indikator Persentase Jumlah buku yang diterbitkan dari hasil
penelitian yang terjadi di tahun 2018 dirasa sangatlah tajam, hal ini
berkaitan dengan indikator Alokasi anggaran untuk penelitian yang ikut
menurun, bahkan jauh dari target yang diharapkan, Oleh karena itu bila
indikator alokasi anggaran untuk penelitian bisa dinaikkan maka akan
berbanding lurus dengan Jumlah buku yang diterbitkan dari hasil
penelitian, Diperlukannya reward dan insentif dapat memacu semangat
para dosen untuk lebih mengembangkan penelitian menjadi bentuk
buku, Hal ini didukung juga dengan adanya rencana Alokasi anggaran
untuk penelitian tahun 2019 yang direncanakan 15% dari pagu,

e. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya (Daya Serap Anggaran)

Alokasi Aggaran penelitian per dosen tahun 2018 mencapai 99,60% dari
total anggaran, yang mengalami peningkatan realisasi dari realisasi
tahun 2017 yang sebsar 97,90, Alokasi ini tersebar di 7 indikator dengan
rerata capaian 80,51% yang dirasa memang kurang efisien dikarenakan
banyak indikator yang mengalami penurunan dari tahun 2017 yang
berhasil mencapai rerata 97,43, Seperti yang telah diungkapkan bahwa
hal ini terjadi terutama karena penurunan Alokasi anggaran untuk
penelitian,

f.  Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Kinerja

Jumlah kerjasama riset inernasional mengalami kenaikan yang cukup
membanggakan yaitu 100%, Hal ini tidak lepas dari peran Wakil Rektor
IV di bidang perencanaan dan Kkerjasama yang menggiatkan dan
berusaha untuk menjalin kerjsama tingkat internasional demi mencapai
cita-cita UB menjadi World Class Entrepreneurial University, Diharapkan
capaian ini akan terus meningkat di tahun berikutnya,

Meski mengalami penurunan pada Alokasi anggaran untuk penelitian,
namun hal ini berbanding terbalik karena UB masih mampu
memberikan reward dan insentif yang baik untuk mendukung dosen
dalam melaksanakan penelitian dimana Alokasi anggaran penelitian per
dosen naik dan hampir sesuai target, Hal ini perlu dipertahankan lagi
untuk tahun mendatang dan berkaitan erat dengan Persentase Jumlah
buku yang diterbitkan dari hasil penelitian,

Jumlah pusat penelitian unggulan universitas secara umum mengalami
penurunan realisasi capaian, Hal ini dikarenakan target capaian yang
terlalu tinggi untuk kategori pembentukan organisasi pusat penelitian,
Oleh karena itu pusat-pusat penelitian yang terbentuk masih jauh dari
target yang ditetapkan, Namun demikian untuk meningkatkan
perkembangan pusat-pusat penelitian unggulan universitas perlu
didorong secara masih pembentukannya pada tingkat fakultas yang
secara organik memiliki sumberdaya peneliti yang sangat banyak,
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Publikasi internasional mengalami kenaikan yang cukup signifikan dari
tahun 2017 himgga mencapai 50% dari target, Hal ini didukung dari
meningkatnya jumlah punlikasi di jurnal internasional yang mencapai
881 jurnal drai tahun 2017 yang hanya 459 jurnal, Kondisi ini akan
diupayakan bertahan dan terus meningkat lagi,

Jumlah HAKI mengalami fluktuasi kenaikan realisasi, namun demikian
jumlah HAKI secara umum telah mencapai realisasi capaian hampir di
atas 100%, Oleh karena itu strategi-strategi fasilitasi dan pendampingan
untuk mendapatkan HAKI masih relevan untuk ditingkatkan,

3,2, Realisasi Anggaran

Pelaksanaan penganggaran program/kegaiatan UB tahun 2018 tersebar di dalam
pengelompokan masing-masing sasaran, sebagai berikut:

(1)

(2)

(3)

Alokasi anggaran untuk sasaran strategis Tersedianya lulusan yang mampu
bekerja sebagai ilmuwan yang profesional dan mampu mengkaji dan
menganalisis secara Kritis berbagai permasalahan tingkat internasional
adalah Rp,141,808,500,000,00 yang tersebar ke 14 (empat belas) indikator
kinerja pendukung, Realisasi dari alokasi anggaran tersebut adalah
Rp,140,155,049,648,00 atau dengan presentase sebesar 98,83%, Untuk masing
masing capaian anggaran memang menunjukkan capaian yang berkisar antara
10% hingga 129,58%, Penyebab utama dari kesulitan pencapaian kinerja dan
anggaran ini adalah adanya perubahan kebijakan dan sistem penyelenggaraan
pendidikan tinggi di tingkat pusat yang mempengaruhi sistem pendidikan di
UB,

Untuk penganggaran tahun 2018, Alokasi anggaran untuk sasaran strategis
Terwujudnya kemampuan sivitas akademika yang mandiri
(independent), memiliki otonomi (autonomous) dan mampu
mengarahkan dirinya (self-directed) adalah Rp,2,500,000,000,00 yang
tersebar 5 (lima) indikator kinerja pendukung, Capaian realisasi dari alokasi
anggaran tersebut adalah Rp,2,499,999,340,00 dengan persentase 100%,

Alokasi anggaran untuk sasaran strategis Terwujudnya mahasiswa UB yang
memiliki prestasi dalam bidang akademik dan kemahasiswaan adalah
Rp,7,578,292,000,00 yang didistribusikan ke 7 (tujuh) indikator kinerja
pendukung, Adapun capaian reailsasi anggaran adalah Rp, 7,577,566,975,00
atau dengan presentase 99,99%, Capaian tinggi didapatkan dari indikator
Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam lomba inovasi dan kreativitas
mahasiswa tingkat internasional (200%), Permasalahan terindikasi pada
capaian indikator Persentase jumlah penerima beasiswa total mahasiswa S-1
(83,37%), Hal ini disebabkan hal ini disebabkan karena jumlah total mahasiswa
UB yang masih besar sehingga jumlah mahasiswa penerima beasiswa tersebut
perlu ditingkatkan lagi dengan berupaya menambah kerjasama dengan pihak
ketiga yang banyak memberikan bantuan beasiswa khususnya BUMN dan
lembaga-lembaga donor baik dalam dan luar negeri,
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(4)

(5)

(6)

Alokasi anggaran untuk sasaran strategis Terwujudnya Sistem Tata Kelola
dan Kelembagaan yang akuntabel adalah Rp,917,231,357,000,00 yang
didistribusikan ke dalam 17 (tujuh belas) indikator kinerja pendukung, Dengan
alokasi tersebut, realisasi anggaran yang terjadi adalah Rp,889,314,003,501,00
atau sebesar 96,96%, Ketidaktercapaian target penganggaran ini diakibatkan
karena pada kenyataannya adanya efisiensi anggaran,

Untuk sasaran strategis Adanya Sarana Prasarana yang memenuhi standar
mutu perguruan tinggi, alokasi anggaran pada tahun 2018 adalah
Rp,245,265,129,000,00 yang tersebar ke 7 (tujuh) indikator kinerja pendukung,
Dari alokasi anggaran yang tersedia, capaian realisasi anggaran adalah
Rp,243,033,703,720,00 atau sebesar 99,09%, Sasaran ini lebih fokus pada
peningkatan Persentase fungsi kampus di luar kampus utama yaitu
penyelesaian fisik dari kampus 2 Dieng,

Alokasi anggaran untuk sasaran strategis Dihasilkan produk riset yang
memberikan manfaat bagi masyarakat dan pengembangan ilmu
pengetahuan adalah adalah Rp,114,979,674,000,00 yang tersebar ke 7 (tujuh)
indikator kinerja pendukung, Dari alokasi anggaran yang tersedia, capaian
realisasi anggaran adalah Rp,114,515,832,492,00 atau sebesar 99,60%,
Capaian indikator terendah ada di persentase jumlah buku yang diterbitkan
dari hasil penelitian berskala internasional yang hanya mencapai 18,5% dari
target,

Dari hasil analisa dan gambaran akuntabilitas kinerja keuangan, dapat
disimpulkan bahwa capaian realisasi anggaran tahun 2018 sebesar
Rp,1,397,096,155,676,00 (97,75%%) dari targetRp,1,429,362,952,000,00,
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Tabel-3,11: Pengukuran Kinerja UB Tahun 2018

Bab Il Akuntabilitas Kinerja

PAGU REALISASI %
PROGRAM/KEGIATAN OUTPUT RKA-KL ANGGARAN ANGGARAN
CAPAIAN
(Rp,) (Rp,)
SP1, Program peningkatan kualitas Layanan Pendidikan 127,833,499,000 126,724,556,529 99,13%
lulusan yang berdaya saing Layanan Pembelajaran BOPTN) 6,725,001,000 6,263,725,475 |  93,14%
internasional Buku Pustaka (BOPTN) 7,250,000,000 7,166,764,644 |  98,85%
SP2, Program peningkatan kualitas Sarana dan Prasarana Pembelajaran (BOPTN) 2,500,000,000 2,499,999,340 100%
dosen dan tenaga kependidikan
SP3, Pr.ogram peningkatan prestasi Laporan Kegiatan Kemahasiswaan (BOPTN) 7,578,292,000 7,577,566,975 99,99%
mahasiswa
SP5,Program Peningkatan Mutu dan Layanan Pengembangan Sistem Tata Kelola,
Standarisasi Layananan Akademik Kelembagaan dan SDM (BOPTN) 8,150,000,000 7,569,262,606 92,87%
SP6, Program Penguatan Tata Kelola Layanan Perkantoran (PNBP) 547,714,978,000 539,211,344,876 98,45%
dan Akuntabilitas Perguruan Tinggi Layana Perkantoran (APBN) 271,869,672,000 253,330,404,879 |  93,20%
SP7, Program Penguatan Sistem Layanan Perkantoran Satker (BOPTN)
Perencanaan dan Monitoring Kinerja
Perguruan Tinggi 89,496,707,000 89,202,991,140 99,67%
SP8, Program Peningkatan Inovasi
Badan Usaha UB
SP9, Program Penguatan Sarana dan Operasional Rumah Sakit Pendidikan (BOPTN) 9,000,000,000 7,630,005,798 84,78%
Prasarana Pendidikan Tinggi Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran 152,090,285,000 151,577,262,891 99,66%
Sarana Prasarana Pendukung Perkantoran 84,174,844,000 83,826,435,031 99,59%
SP4, Program peningkatan kerjasama Penelitian 104,203,537,000 103,894,253,283 99,70%
internasional SP10,Program Pengabdian Kepada Masyarakat
Penguatan Riset, Publikasi, dan 10,776,137,000 10,621,579,209 98,57%
Pengabdian Masyarakat
1,429,362,952,000 | 1,397,096,155,676 97,75%
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BAB-IV
PENUTUP

AKIN UB tahun 2018 disusun dengan berpedoman pada Renstra UB 2015-2019,
Perjanjian Kinerja UB 2018, Laporan Kinerja Rektor 2018, dan DIPA (RKA-KL)
BLU-UB Tahun 2018,

Pengukuran capaian kinerja berdasarkan indikator, penilaian dilakukan dengan analisa
terhadap indikator tiap program/kegiatan yang tercantum dan terrumuskan dalam
Renstra UB 2015-2019, fokus utama penilaian tentunya mengacu pada indikator kinerja
yang tertulis dalam Penetapan Kinerja 2018,

Hasil Pengukuran Kinerja (PK) UB tahun 2018 berdasarkan target kinerja yang terdapat
didalam program, kegiatan dan indikator kinerja kegiatan yang terdapat di dalam
Renstra UB 2019 adalah sebesar 95,57%, Pengukuran dilakukan dengan menghitung
rerata nilai capaian semua indikator kinerja, dengan memakai semua nilai mulai nilai
terendah yang diperoleh dari nilai indikator program/kegiatan yang belum terlaksana
(0%) sampai nilai capaian indikator tertinggi (600%),

Hasil pengukuran kinerja keuangan menunjukkan bahwa UB telah menyerap anggaran
sebesar Rp,1,397,096,155,676,00 (97,75%) dari total DIPA Tahun 2017 sebesar
Rp,1,429,362,952,000,00, DIPA yang digunakan adalah DIPA Revisi ke-5 yang meliputi
Penerimaan dari RM-APBN, BOPTN, dan Penerimaan Dari PNBP,

Di dalam pelaksaannya, anggaran (DIPA) Tahun Anggaran 2018 terdiri atas total
penggunaan dana untuk kegiatan yang bersifat pengembangan sebesar Rp,
1,026,793,280,000,00 (71,83%) dan penggunaan dana belanja rutin UB sebesar Rp,
402,569,672,000,00 (28,17%), Berdasarkan laporan keuangan UB, total penggunaan
dana untuk aktivitas pengembangan tahun 2018 mencapai Rp,1,015,855,431,819,00
(98,93%) dari total pagu pengembangan institusi sebesar Rp, 1,026,793,280,000,00,
Penggunaan dana untuk belanja rutin dalam hal ini adalah untuk menunjang kinerja
Layanan Perkantoran berupa Pembayaran Gaji, Tunjangan, dan Pemeliharaan
Perkantoran mencapai Rp,253,330,404,879,00 (93,20%) dari pagu sebesar
Rp,271,869,672,000,00,, Sedangkan untuk menunjang kinerja Layanan Perkantoran
Satuan Kerja Satker (BOPTN) berupa Pembayaran Belanja Barang Penunjang
Perakantoran mencapai Rp,127,910,318,978,00 atau 97,87% dari total pagu sebesar
Rp,130,700,000,000,00, Dilihat dari tingkat serapan dana, memang secara nominal
masih terdapat selisih dengan total pagu yang diberikan, akan tetapi selisih ini tidak
terlalu signifikan, dan secara umum penyerapan anggaran masih tergolong baik
mengingat adanya beberapa kali revisi,
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Lampiran

Lampiran-1: Perjanjian Kinerja Tahun 2018

RISTEKDIKTI

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Prof. Dr, Ir. Mohammad Bisri, M.S.
Jabatan : Rektor

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D.Ak
Jabatan : Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang scharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti vang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami,

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta melakukan evaluasi terhadap

capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi.

: L -Pih;k’chua
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Lampiran

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
Sasaran Indikater Kinerja Target
_ 0] @) B)
Tersedianya lulusan yang mampu |Jumlah Mahasiswa yang Berwirausaha 450 Mahasiswa
bekerja sebagai ilmuwan yang
profesional dan mampu mengkaji
dan menganalisis secara kritis
berbagai permasalahan tingkat
internasional | _ _
Persentase Lulusan Bersertifikat 90 %
Kompetensi dan Profesi
Persentase Lulusan yang Langsung 20 %
Bekerja
B Rasio Afirmasi 1%
Terwujudnya kemampuan sivitas |Persentase Dosen Berkualifikasi 53 35%
akademika yang mandiri
{independent), memiliki otonomi
{autonomous) dan mampu
mengarahkan dirimya
(self-directed) _
Persentase Dosen Bersertifikat 70 %%
Pendidik
Persentase dosen dengan jabatan lektor 21 %
kepala N
Persentase dosen dengan jabatan guru 7%
besar
Terwujudnya mahasiswa UB Jumlsh Mahasiswa Berprestasi 400 Mahasiswa
vang memiliki prestasi dalam
bidang akademik dan
kemahasiswaan
Terwujudnya Sistem Tata Kelola |Persentase Prodi Terakreditasi Minimal B0 %
dan Kelembagaan yang akuntabel |B
Akreditasi Institusi A
Ranking PT Nasional H6
Opini Penilaian Laporan Keuangan WTP
oleh Auditor Publik L
Adanya Sarana Prasarana vang | Jumlah Pusat Unggulan Tptek 1 PLI
memenuhi standar mutu
perguruan tinggi
Jumlah Taman Sains dan Teknologi 1 Taman Sains
yang di
Dihasilkan produk niset yang Jumlah Publikasi Internasional 400 Artikel Jurnal
membenkan manfaat bagi
masyarakat dan pengembangan
ilmu pengetahuan
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Jumlah HK1 yang didaftarkan 80 HKI
Jumlah_Sitasi Karya lmiah 10000 Sitasi
Jumlah Prototipe R & D 6 Prototipe
Jumlah prototipe industri 4 Prolotipe
Jumlah Produk Inovasi 10 Produk
Jumlah Jurnal Bereputasi Terindeks 1 jurnal
Global i
Persentase Penggunaan Dana 15 %
Masyarakat untuk Penelitian
Jumlah Penelitian yang di 37 Penelitian
Masyarakat
Kegiatan Anggaran
[2642] Penyediaan Dana Bantuan Operasional Untuk Rp. 116.700.000.000
Perguruan Tinggi Negen Dan Bantuan Pendanaan
Ptn-bh
[5741] Dukungan Manajemen Pinkopertis Rp 259.612.072.000
[5742] Pemngkatan Layanan Tridharma Pesguruan Tiggs Rp. 904.984.599.000

(. _——Pendidikan Tinggi

&/ e N
IS \ ¥

Total Rp. 1.281.296.671.000

Menteni: Riset, Teknologi, dan

|
B-
L

Prof. H. Mohdmad Nasir, Ph.D Ak

Halaman | 53



LAKIN UB 2018

Lampiran-2: Kertas Kerja Penyusunan Capaian Indikator

Lampiran

INDIKATOR KINERJA % PAGU REALISASI %
PROGRAM KEGIATAN SATUAN | JARGET | REALl | ——rms-
(Output RKAKL) KINERJA | SASI AN (Rp,Juta) (Rp,Juta)
SASARAN STRATEGIS I:
Tersedianya lulusan yang mampu bekerja sebagai ilmuwan yang profesional dan mampu mengkaji
dan menganalisis secara kritis berbagai permasalahan tingkat internasional
SP1, Program Pengembangan Modul spesifik sesuai buah 17 15 88,24% | 141,808,500,,00 | 140,155,049,0 | 98,83%
peningkatan kualitas pendidikan fakultas 0
lulusan yang berdaya | kewirausahaan
saing internasional Peningkatan jiwa | Persentasi lulusan % 20 2 10,00%
kewirausahaan yang sudah dilatih
mahasiswa kewirausahaan
Peningkatan Jumlah Mahasiswa S1 | Ribu Mhs 50000 52744 | 105,49%
kualitas dan Jumlah mahasiswa % 18 14,79 | 82,17%
kuantitas daya $2/S3
tampung Jumlah PS % 90 91 101,11%
terakreditasi
Pengembangan Jumlah PS S1 PS 75 75 100,00%
ragam dan akses | jumlah PS S2 dan S3 PS 71 92 129,58%
layanan
pendidikan
Pengembangan Jumlah pelatihan Kali/tahun 4 4 100,00%
karir mahasiswa Karier bagi mahasiswa
Pembentukan Jumlah Pelatihan Kali/tahun 4 3 75,00%
Jatidiri untuk pembentukan
mahasiswa jati diri mahasiswa
Persen lulusan Tepat % lulusan 50 35 70,00%

waktu

Halaman | 54




LAKIN UB 2018

Lampiran

INDIKATOR KINERJA % PAGU REALISASI %
PROGRAM KEGIATAN SATUAN | JARGET | REALL | — 0
(Output RKAKL) KINERJA | SASI AN (Rp,Juta) (Rp,Juta)
Peningkatan Persen lulusan IPK >3 | % lulusan 80 90 112,50%
daya saing Lama tunggu % lulusan 70 61 87,14%
lulusan mahasiswa mencari
kerja <6 bulan
Persen lulusan S1 % lulusan 40 35 87,50%
TOEFL >450 atau
TOEIC > 500
Persen lulusan S2 dan | % lulusan 40 35 87,50%
S3 TOEFL > 500 atau
TOEIC > 600
SASARAN STRATEGIS II:
Terwujudnya kemampuan sivitas akademika yang mandiri (independent), memiliki otonomi (autonomous) dan
mampu mengarahkan dirinya (self-directed)
SP2, Program Peningkatan Persen dosen bergelar | % dosen 37,50 35,26 | 94,03% 2,500,000,00 2,499,999,00 100 %
peningkatan kualitas kualitas Dosen Doktor
dosen dan tenaga Persen guru besar % dosen 15 6,66 44,40%
kependidikan Peningkatan Jumlah dosen yang Dosen 1575 1260 | 80,00%
kualitas dosen bersertifikat profesi
dosen (SerDos)
Perbaikan nisbah | Rasio mahasiswa S1/ Mhs/dose 25 28 112,00
mahasiswa/Dose | dosen n %
n Persen mahasiswa % mhs 15 14,7 98%

pascasarjana

SASARAN STRATEGIS I

Halaman | 55




LAKIN UB 2018 Lampiran
INDIKATOR KINERJA % PAGU REALISASI %
PROGRAM KEGIATAN SATUAN | JARGET | REALL | — 0
(Output RKAKL) KINERJA | SASI AN (Rp,Juta) (Rp,Juta)
Terwujudnya mahasiswa UB yang memiliki prestasi dalam bidang akademik dan kemahasiswaan
SP3, Program Peningkatan Jumlah prestasi Buah 23 36 157% 7,578,292,00 7,577,566,00 | 99,99%
peningkatan prestasi prestasi mahasiswa tingkat
mahasiswa mahasiswa nasional dan
internasional
Pencitraan Jumlah mahasiswa Mhs 11 22 200%
kegiatan yang terlibat dalam
kemahasiswaan lomba inovasi dan
di internasional kreativitas mahasiswa
tingkat internasional
Peningkatan Jumlah mahasiswa Mhs 13 18 138,46%
inovasi dan yang terlibat dalam
kreativitas lomba inovasi dan
mahasiswa kreativitas mahasiswa
tingkat nasional
Peningkatan Jumlah mahasiswayg | Mhs 50 51 102,00%
partisipasi terlibat Asosiasi
mahasiswa Profesi internasional
dalam Asosiasi
Profesi
internasional
Pembentukan Jumlah Unit Kegiatan Buah 38 44 115,79%
inovasi dan Mahasiswa
kreativitas
mahasiswa
Peningkatan Persentase jumlah % 19 15,84 83,37%
jumlah penerima beasiswa
mahasiswa total mahasiswa S-1
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INDIKATOR KINERJA % PAGU REALISASI %
PROGRAM KEGIATAN SATUAN | JARGET | REALL | — 0
(Output RKAKL) KINERJA | SASI AN (Rp,Juta) (Rp,Juta)
penerima Persentase jumlah % 3,7 6,60 178,38%
beasiswa penerima beasiswa
dengan kemampuan
akademik tinggi dari
kalangan ekonomi
lemah
SASARAN STRATEGIS IV:
Terwujudnya Sistem Tata Kelola dan Kelembagaan yang akuntabel
SP5,Program Peningkatan % Fungsi Penggunaan | % 100 100 100% 917,231,357,00 | 889,314,003,0 | 96,96%
Peningkatan Mutu sistem informasi 0
dan Standarisasi untuk layanan
Layananan Akademik | akademik
pascasarjana
Peningkatan Jumlah Kerjasama Jumlah 43 37 86,05%
kerjasama Kerjasama

internasional
untuk pendidikan
dengan model
sister university
dalam bentuk
lecturer and/or
student
exchange, double
degree, sandwich
program atau
program lain
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INDIKATOR KINERJA % PAGU REALISASI %
PROGRAM KEGIATAN SATUAN | JARGET | REALL | — 0
(Output RKAKL) KINERJA | SASI AN (Rp,Juta) (Rp,Juta)
yang
representative
SP6, Program Pengembangan Status Organisasi UB otonomi BLU BLU 100%
Penguatan Tata Kelola | menjadi
dan Akuntabilitas Universitas
Perguruan Tinggi Berbadan Hukum
Pengembangan Akreditasi Intitusi Peringkat A A 100%
kualitas
Akreditasi
institusi
Peningkatan QS World University Peringkat 625+ 801+ 71,84%
Daya saing di Ranking
tingkat Webometrics World Peringkat 1040 1328 72,30%
Internasional Rangking
SP7, Program Peningkatan Jumlah PS % PS 55 48,80 88,72%
Penguatan Sistem mutu program terakreditasi A
Perencanaan dan studi
Monitoring Kinerja Pembukaan Jumlah PS baru PS 2 7 350%
Perguruan Tinggi program studi
baru
Peningkatan Jumlah PS % PS 20 19 95%
Daya Saing terakreditasi/
internasional tersertifikasi
International
Jumlah kelas Kelas 10 12 120%

Internasional/
Berbahasa Inggris
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INDIKATOR KINERJA % PAGU REALISASI %
PROGRAM KEGIATAN SATUAN | JARGET | REALL | — 0
(Output RKAKL) KINERJA | SASI AN (Rp,Juta) (Rp,Juta)
Jumlah laboratorium Lab 5 3 60,00%
bersertikat 1ISO
Peningkatan Jumlah PS S3 PS 19 23 121,05%
efisiensi proses | jumlah PS S2 PS 45 42 93,33%
PBM Jumlah PS Sp, 1 PS 18 18 | 100,00%
Jumlah PS S1 PS 76 75 98,68%
SP8, Program Pengembangan Persentase % 100 100 100%
Peningkatan Inovasi unit layanan pembangunan gedung
Badan Usaha UB penunjang Lab Biosains
Entrepreneurial Persentase % 100 100 100%
University Pembangunan
gedung Entrepreneur
SASARAN STRATEGIS V:
Adanya Sarana Prasarana yang memenubhi standar mutu perguruan tinggi
SP9, Program Pengembangan Rasio M2/mhs 1,8 1,15 63,89% | 245,265,129,00 | 243,033,703,0 | 99,09%
Penguatan Sarana dan | prasarana Laboratorium/mahasis 0
Prasarana Pendidikan | laboratorium wa
Tinggi lapang dan
technopark UB
Penyelesaian Persentase % 55,57 100 179,95%
pembangunan penyelesaian fisik
Rumah Sakit
Pendidikan
Pengembangan Persentase fungsi % fungsi 60 60 100,00%
kampus UB di kampus di luar bangunan

kampus utama
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INDIKATOR KINERJA % PAGU REALISASI %
PROGRAM KEGIATAN SATUAN | JARGET | REALL | — 0
(Output RKAKL) KINERJA | SASI AN (Rp,Juta) (Rp,Juta)

luar kampus dari target
utama rencana
Pengembangan Jumlah unit gedung buah 4 2 50,00%
sarana dan dengan sar/pras,
prasarana Smart Building
Kampus Ub Persentase unit % 65 55 84,62%
menuju Green sar/pras, Pengelolaan
Campus Limbah dan Air

Terintegrasi termasuk

kegiatan perencanaan
Peningkatan Jumlah kampus di luar | Buah 3 3 100,00%
pemerataan domisili
kesempatan
mendapatkan
pendidikan tinggi
bagi masyarakat
Perbaikan sarana | Rasio ruang M2/mhs 1,5 1,8 120,00%
dan prasarana kuliah/mahasiswa
PBM

SASARAN STRATEGIS VI:
Dihasilkan produk riset yang memberikan manfaat bagi masyarakat dan pengembangan ilmu pengetahuan
SP4, Program Pengembangan Jumlah kerjasama Buah/tahu 5 5 100% 114,979,674,00 | 114,515,832,00 | 99,60%
peningkatan Kerjasama n

kerjasama
internasional
SP10,Program

dengan lembaga
internasional
dibidang Riset
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INDIKATOR KINERJA % PAGU REALISASI %
TARGET | REALI-
PROGRAM KEGIATAN (Output RKAKL) SATUAN KINERJA | SASI CQILA- (Rp,Juta) (Rp,Juta)
Penguatan Riset, Peningkatan Alokasi anggaran %anggaran 20 7,29 36,45
Publikasi, dan kapasitas untuk penelitian penelitian %
Pengabdian sumberdaya
Masyarakat untuk penelitian
Peningkatan Alokasi anggaran Rp, 12,5 12,33 98,64
kapasitas penelitian per dosen | Juta/dosen %
kelembagaan /tahun
Pembinaan dan Jumlah pusat Jumlah 30 24 80,00
Peningkatan penelitian unggulan grup riset %
Mutu penelitian universitas
Peningkatan Jumlah publikasi Artikel/gur 0,8 0,4 50,00
publikasi internasional u besar %
internasional
Peningkatan nilai | Jumlah HAKI Paten 30 54 180,00
guna penelitian %
Persentase Jumlah % 20 3,7 18,5%

buku yang
diterbitkan dari hasil
penelitian
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SENAT

Lampiran-3: Gambar Struktur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) UB

REKTOR

|

SATUAN
PENGAWAS
INTERNAL

WAKIL REKTOR
BIDANG
AKADEMIK

WAKIL REKTOR
BIDANG UMUM
DAN KEUANGAN

WAKIL REKTOR
BIDANG
KEMAHASISWAAN

WAKIL REKTOR
BIDANG
PERENCANAAN

DEWAN
PENGAWAS

DEWAN
PERTIMBANGAN

DAN KERJASAMA

BIRO AKADEMIK BIRO UMUM DAN

DAN AIAN
KEMAHASISWAAAN KEPEGAW

BIRO KEUANGAN

FH FEB FIA FP FAPET FPIK FT FK FMIPA FTP FISIP FIB FKH FKG FILKOM || PASCA

LPPM LP3M

| I I I I

UPT
PERPUSTAKAAN

KETERANGAN :

UPTLSIH : GARIS PERINTAH ESELON

: GARIS PERINTAH NON ESELON A

: GARIS PERINTAH NON ESELON B
(SETINGKAT DIBAWAH NON ESELON A)

: GARIS PERINTAH NON ESELON C
(SETINGKAT DIBAWAH NON ESELON B)

: GARIS PERINTAH NON ESELON D
(SETINGKAT DIBAWAH NON ESELON C)

: GARIS KOORDIMASI

UPTTIK UPT PKK UPTLSSR

BADAN PENGELOLA USAHA
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Lampiran-4: Gambar Struktur Organisasi Badan Pengelola Usaha UB

REKTOR

BPU

BUA UB

—| Unit Penaembanaan Bahasa |

—| Institut Biosains |

_|

Brawijaya Smart School |

BUNA UB

Sport Center

UB Media

it

Rumah Sakit UB

Rumah Sakit
Gigi dan Mulut UB

Poliklinik UB

Rumah Sakit Hewan
Pendidikan UB

—I UB Guest House |

UB Kantin

Lab.Lapang Terpadu Kepuharjo

Techno Park

Institut Atsiri

UB TV dan Radio

—| Griya Brawijaya
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M\ KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS BRAWIJAYA

SATUAN PENGAWAS INTERNAL (SPI)
Kantor Pusat UB Lantai 3 JI. Veteran Malang 65145
Telp/Fax (0341) 575801 Ext UB: 303 email: spiub@ub.ac.id

PERNYATAAN TELAH DIREVIU

LAPORAN KINERJA UNIVERSITAS BRAWIJAYA
TAHUN ANGGARAN 2018

Kami telah mereviu Laporan Kinerja Universitas Brawijaya untuk Tahun Anggaran 2018 sesuai
pedoman Reviu atas Laporan Kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam Laporan Kinerja

menjadi tanggung jawab manajemen Universitas Brawijaya.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan secara

akurat, andal, dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal - hal yang menimbulkan perbedaan dalam

meyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan kinerja ini.

NIK 20160338 91001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS BRAWIJAYA

SATUAN PENGAWAS INTERNAL (SPI)
Kantor Pusat UB Lantai 3 JI. Veteran Malang 65145
Telp/Fax (0341) 575801 Ext UB: 303 email: spiub@ub.ac.id

CATATAN HASIL REVIU
LAPORAN KINERJA UNIVERSITAS BRAWIJAYA

gabungan unit kerja di bawahnya

TAHUN ANGGARAN 2018
No Pernyataan Check Penjelasan
List
I | Format 1 | Laporan Kinerja (LKJ) telah v Sudah menampilkan data
menampilkan data penting IP penting IP disetiap sasaran
strategis yang termuat dalam
_ e |RenstaUB
2 | LKIJ telah menyajikan informasi N Sudah Terdapat informasi target
. ) target kinerja I | __|kinerjayang lengkap
3 | LKJ telah menyajikan capaian vV Sudah menyajikan capaian
kinerja IP yang memadai kinerja IP di setiap sasaran
o | I | stategis
4 | Telah menyajikan dengan V Pada badan laporan informasi
lampiran yang mendukung yang di berikan sudah cukup
informasi pada badan laporan sesuai dengan yang ada di
5 | Telah menyajikan upaya N Terdapat saran yang baik untuk
perbaikan ke depan untuk upaya perbaikan ke depan,
namun saran yang diberikan
belum dijalankan secara optimal
untuk merealisasikan saran
6 | Telah menyajikan akuntabilitas v
keuangan
I | Mekanisme | 1 | LKJ IP disusun oleh unit kerja Laporan kinerja disusun oleh tim
Penyusunan yang memiliki tugas fungsi untuk yang ditugaskan di bawah
itu koordinasi dari Wakil Rektor
bidang Akademik, Umum dan
Keuangan, Kemahasiswaan,
_ e | |Perencanaan dan Kerjasama
2 | Informasi yang disampaikan N Dalam laporan kinerja telah
dalam LK telah didukung dengan dilampirkan data dukung yang
~ | datayang memadai . informatif _
3 | Telah terdapat mekanisme v
penyampaian data dan informasi
dari unit kerja ke unit penyusun
4 | Telah ditetapkan penanggung v ada tim yang melakukan
jawab pengumpulan pembuatan LAKIP dengan
data/informasi disetiap unit kerja pembagian tanggungjawab yang
-\ |disertai dengansurattugas
5 | Data/Informasi kinerja yang vV
disampaikan dalam LKJ telah
|| diyakini keandalanya | -
6 | Analisis/penjelasan dalam LKJ N
telah diketahui oleh unit kerja
. terkait o .
7 | LKJ IP bukan merupakan N
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III | Substansi 1 | Tujuan/sasaran dalam LKJ telah vV
sesuai dengan tujuan/sasaran
| | dalam perjanjian kinerja I R
2 | Tujuan/sasaran dalam LKJ telah v
N D selaras dengan rencana strategis | [

3 | Jika butir 1 dan 2 jawabanya -

tidak, maka terdapat penjelasan
R | |yangmemadai | _ )

4 | Target Indikator Kinerja Tujuan/ v Target indikator kinerja sesuai
sasaran dalam LKJ telah sesuai program, kegiatan dan indikator
dengan target indikator kinerja kinerja kegiatan yang terdapat di
tujuan/sasaran dalam perjanjian dalam Renstra UB 2019 adalah
kinerja sebesar 95.57%. Dari segi

pencapaian kinerja keuangan

pada tahun 2018 telah menyerah

97,75% dari total DIPA Tahun
B o ) ~|2018. -

5 | IKU pada LKJ telah sesuai v Fokus utama penilaian mengacu
dengan dokumen IKU yang pada indikator kinerja yang
ditetapkan tertulis dalam Penetapan Kinerja

2018

6 | Jika butir 4 dan 5 jawabanya -

tidak, maka terdapat penjelasan
. S yang memadai DU [N . |

7 | Telah terdapat perbandingan data N dibahas pada Perbandingan II:
kinerja dengan tahun lalu, standar Perbandingan antar capaian
nasional dan sebagainya yang tahun implementasi

- | bermanfaat N N

8 | IKU dan IK telah cukup -
mengukur tujuan/sasaran jika
"tidak" telah terdapat penjelasan

|| |yangmemadai . - |
9 | IKU dan IK telah SMART v
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